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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tigkat kinerja Bantuan Sosﬁ?;eras
dari Perum BULOG dan tingkat Kepuasan Konsumen terhadapa Penyaluran Bantuan
Sosial Beras dari Perum BULOG pada saat pandemi covid-1 @i Desa Duman, Dusun
Duman Desa Kecematan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dan merupakan penelitian survei. Subjek peneliian ini adalah
konsumen yang mendapatkan manfaat Penyaluran Bantuan Sosial Beras di Desa
Duman, Dusun Duman Desa ematan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. yang
berjumlah 44 kepala keluarga.-Pengumpulan data mengunakan angket, wawancara
dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis indeks Kinerja
Perusahaan dan Kepuasanan konsumen. Hasil penelitin menunjukkan bahwa: (1)
Tingkat Kinerja Perum Bulog rendah pada kualitas pelayanan, kedisiplinan, tanggung
jawab, kecepatan dan ketetapan, keramahan dana kesopanan. (2) Tigkat Kepuasan
Konsumen pada kualitas produk, survice quality dan emotional factor yang rendah.

Kata Kunci: analisis, Kinerja, Kepuasan Konsumen, Penyaluran Bantuan Sosial Beras
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BAB1
PENDAHULUAN

11L Belakang Masalah

Penwuk miskin di Nusa Tenggara Barat pada September 2019 sebanyak
705.680 (13.88%). Pada Maret 2019, jumlah penduduk miskin di Nusa Tenggara
Barat adalah 735,96 (14,56%), Secjak Maret 2019 hingga September 2019, proporsi
penduduk miskin (P0) turun 0,68 poin persentase.

Pada September 2019, jumlah penduduk miskin di daerah perkotaan tercatat
sebesar 36505 ribu orang atau 14,85 persen, sedangkan penduduk miskin di daerah
perdesaan sebesar 340,63 ribu orang atau 12,97 persen.

137
Peran produk pangan dalam garis kem&inan jauh lebih besar dibandingkan

dengan peran produk pokok non pangan (perumahan, sandang, pendidikan dan
kesehatan). Ini terjadi di daerah perkotaan dan pedesaan. Pada September 2019,
kontribusi garis kemiskinan pangan terhadap garis kemiskinan adalah 74,35% di
perkotaan dan 74,87% di perdesaan. (Badan Pusat Statistik,2019).

Proporsi penduduk miskin Maret 2020 sebesar 9,78%, meningkat 0,56 poin

persentase dari September 2019 dan meningkat 0,37 poin persentase dari Maret 2019.
Pada Maret 2020, terdapat 26 42 juta orang hidup dalam kemiskinan, meningkat 1,63
juta. Pada September 2019, jumlah orang meningkat 1,28 juta orang dibandingkan
Maret 2019.

Pada September 2019, proporsi penduduk miskin perkotaan sebesar 6,56%, dan
pada Maret 2020 meningkat menjadi 7,38%. Pada saat yan a, proporsi penduduk
miskin pedesaan adalah 12,60% pada September 2019, dan naik menjadi 12,82% dari
Maret 2020 hingga September. Pada tahun 2019, penduduk miskin perkotaan
meningkat sebesar 1,3 juta pada Maret 2020 (dari 9,86 juta pada September 2019
menjadi 11,16 juta pada Maret 2020).




Sementara itu, daerah perdesaan naik sebanyak 3339 ribu orang (dari 14,93
juta orang pada September 2019 menjadi 15,26 juta orang pada Maret 2020).

Garis kemiskinan yang tercatat pada Maret 2020 adalah Rs 454 .652 / orang /
bulan, di mana garis kemiskinan makanan adalah Rs 335.793 (73,86%) dan garis
kemiskinan non-makanan adalah Rs 118.859 (26, 14%). Pada Maret 2020, rumah
tangga miskin di Indonesia rata-rata memiliki 4,66 anggota keluarga. Dengan
demikian, ukuran rata-rata garis kemiskinan untuk setiap keluarga miskin adalah Rp
2.118.678, per keluarga miskin per bulan. (Badan Pusat Statistik, 2020).

Pemerintah melalui kementerian mengeluarkan berbagai kebijakan darurat guna

menanggulangi Pandemi Covid-19, diantaranya program Bantuan Presiden dan
program Bantuan Sosial Beras dari Kementerian Sosial. Perum BULOG menerima
penugasan Bantuan Presiden tersebut sejak April (sebulan sejak merebaknya Pandemi
Covid-19) untuk 14 juta keluarga terdampak di Jabodetabek. Kemudian penugasan
kedua berlangsung sejak Mei 2020) dan diselesaikan kepada 1,85 juta keluarga
terdampak di Jabodetabek pada awal pertengahan Juni 2020, atau empat hari lebih
cepat dari target yang ditetapkan. Sejak awal September lalu bersama Kementerian
Sosial, BULOG kembali menyalurkan program Bantuan @sial Beras untuk 10 juta
keluarga penerima manfaat di seluruh Indonesia dan program keluarga harapan
(KPM-PKH) di seluruh Indonesia, termasuk keluarga petani yang terkena dampak
Pandemi Covid-19. (Perum Bulog divre NTB.2020)

Proyek beras untuk keluarga miskin di masa pandemi COVID-19 merupakan

salah satu upaya pemerintah untuk membantu memenuhi sebagian kebutuhan pangan
pokok keluarga miskin. Bantuan Sosial Program Beras Rumah Tangga Miskin Beras,
sebelumnya dikenal seba@' Raskin, adalah program pengentasan kemiskinan dan
jaminan sosial terkait pangan yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat.
Memberikan bantuan kepada keluarga berpenghﬁilan rendah (kelompok miskin dan
rentan) dalam bentuk hibah beras. Keluarga), bertujuan untuk mengurangi beban

pengeluaran keluarga. miskin.




Program Kesejahteraan Beras diharapkan berdampak langsung pada
peningkatan kesejahteraan dan ketahanan pangan keluarga miskin. Hal ini secara
tidak langsung berdampak pada peningkatan gizi, kesehatan, pendidikan dan
produktivitas keluarga miskin.

Program bantuan sosial beras bertujuan untuk memberikan bantuan beras

bersubsidi kepada keluarga miskin, untuk menutupi sebagian kebutuhan pangan
mereka dengan jumlah dan-harga tertentu, dalam rangka meningkatkan ketahanan

pangan keluarga. (Sekda Duman, Lombok Barat, 2020)

Pokja Bantuan Sosial Beras adalah satuan kerja yang terdiri dari Kepala Cabang
Perumblog  Wilayah/Kepala  Cabang  Wilayah/Kepala  Kantor  Logistik
(Kadivre/Kasubdivre/Kakanlog), yang bertapgegung jawab atas pengangkutan dan
pengiriman beras ke Distributor Pokja ini diketuai oleh seorang pegawai Perum
Bulog, dan anggotanya dapat terdiri dari pegawai Perum Bulog dan pegawai di luar
Perum Bulog. (Perum Bulog divre NTB)

Lokasi penyelidikan berada di Desa Duman, Kecamatan Lingsar, Kabupaten

Lombok Barat. Sesuai dengan titik distribusi yang ditentukan, penyaluran dilakukan
di kantor desa, namun untuk Desa Duman, penyaluran atau penerimaan rencana
bansos beras kepada penerima bantuan program bansos beras dilakukan di kantor

desa setempat. Kepala desa setempat membantu penyaluran bantuan sosial beras.

Ada tiga belas Rukun ﬁetangga (RT) di desa tersebut. Di antara 13 Rukun
Tetangga yang membagikan beras untuk keluarga miskin, ada 13 Rukun Tetangga.
Dari 12 KK yang menerima Mipanso, ada 221 KPM (keluarga penerima manfaat),
dan KK miskin tersebut sudah masuk dalam daftar penerima manfaat Mipanso.
Karena tidak ada keluarga miskin di rumah menengah ke atas di Rukun Tetangga,
221 Rukun Tetangga tidak termasuk di antara penerima beras miskin.

Sejauh ini penerima manfaat bantuan sosial beras sudah diberikan pemerintah

kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh pemerintah desa Duman Kecamatan




Lingsar, sudah tahap ketujuh dan sudah dilaksanakan namun masih menyisakan
berbagai permasalahan seperti adanya penerima manfaat bantuan sosial beras yang
sebenarnya tidak layak menerima namun menerima, juga sebaliknya ada yang terlihat
layak namun tidak menerima, data penerima yang tidak akurat.

Hal yang harus diprioritaskan oleh pemerintah adalah kepuasan keluarga miskin

agar mendapatkan jatah bantuan sosial beras sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah- melalui kebijakan yang- telah ditetapkan sehingga
keluarga tersebut dapat bertahan untuk memenuhi sebagian kebutuhan pangannya
dengan jumlah dan harga tertentu dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan
rumah tangga, maka pemasaran program bantuan sosial beras harus dilaksanakan
sesuai déngan jatah masmg-masmg daerah sehingga bantuan sosial beras tersebut
dapat-sampai ketangan para keluarga miskin yang telah ditentukan. (Berdasarkan
hasil wawancara dengan salah satu masyarakat duman. Iskandar Dzulkarnain,2020)

Berdasarkan latar bel g diatas makapenulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: " Analisis Kepuasan Konsumen Terhadap Penyaluran
Bantuan Sosial Beras Oleh Perum BULOG Pada Saat Pandemi Covid-19 Di Desa
Duman, Dusun Duman Desa Kec. Lingsar Kab. Lombok Barat™.




1.2 Perumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang masalah yang telah disampaikan secara

ringkas diatas, berikut ini disampaikan rumusan masalahnya:

1. Bagaimana kinerja Bansos Beras dari Perum BULOG agar perencanaan yang
telah dibuat sama dengan realisasi dilapangan?

2. Seberapa besar kepuasan konsumen terhadap penyaluran Bantuan sosial Beras
dari Perum BULOG?

1.3 Batasan Masalah

Untuk ~mendapatkan hasil penelitian yang lebih  spesifik peneliti

membatasi masalah untuk lebih memfokuskan penelitian sebagai berikut:

1. Konsumen adalah penerima manfaat Bansos Beras ﬁesa Duman Kec. Lingsar
Kab. Lombok Barat

2. Kepuasan konsumen dimana para konsumen mendapatkan kualitas beras yang
bagus dan ketepatan jumlah timbangan yang sesuai dengan ketetapan
yang telah ditentukan dan segala variable nya dapat terpenuhi sesuai dengan yang
diinginkan konsumen sehingga harapan tersebut tercapai.

3. Variabel yang digunakan:
a. Kualitas Beras.
b. Ketepatan jumlah timbangan.
c. Tepat waktu
d. Tepat sasaran

1.4 Tujuan Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, tujuan berikut tercapai:
1. Mengetahui kinerja Bansos Beras dari perum bulog agar  perencanaan yang
telah dibuat sama dengan realisasi dilapangan. Dari kinerja yang baik berarti

memuaskan konsumen dan keinginan konsumen tercapai.




2. Para konsumen mendapatkan kepuasan dari yang ditawarkan oleh
Pemerintah melalui Program Bantuan Sosial Beras sehingga para konsumen
mendapatkan kepuasan sesuai dengan harapannya.

1.5 Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini adapun manfaat peneitian adalah, sebagai

berikut:

1. Bagi perusahaan, sebagai bahan pertimbangan dalam pengolahan keputusan
asaran khususnya dalam meningkatkan kepuasan konsumen.
2. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang didapat di bangku
uliah dan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian.
3. Bagi pihak lain, yang diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

bahan referensi dalam penelitian selanjut.




BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Table 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama
NO |  Peneliti Judul Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
dan Penelitian
Tahun
Penelitian
lisis sil penelitian |  Ruang Penelitian
kepuasan menunjukkan masih | lingkup sebelumnya
konsumen terdapat gap antara | penelitia menguji
terhadap harapan dan kinerja, yaiu tentang | kesenjangan
penyaluran dan hasilnya positif. | kepuasan antara
beras raskin | Variabel dengan gap | konsumen harapan 'dan
oleh perum | terbesar adalah | dan kinerja | kinerja
1. Syafriani bulog di desa | kualitas beras, diikuti perusahaan | "Beras
Hanum kalongan harga, akurasi, jumlah | e Jenis Buruk",
2005 maguwoharj, timbangan, dan penelitian membantu
yogyakarta ketepatan waktu. adalah memahami
Kesenjangan antar deskriptif kepuasan
variabel terkecil. dan kualitatif konsumen.
mengenai sasaran.
Analisis Berdasarkan hasil | e Ruang Variabel
kepuasan penelitian, lingkup yang
konsumen 1. Perilaku konsumen | penelitia digunakan
terhadap beras | beras di Desa Pasar | yaiu tentang ]ah
Nella di desa pasar | Baru Pangean kepuasan variabel
2. Kusumariza | baru  pangean | termasuk dalam | konsumen atribut yang
Chezy | Kecamatan kategori ting, | dan kinerja | digunakan
WM pangean dengan 31 dari 45 perusahaan | dalam
Vermila kabupaten responden penelitian
dan kuantan singing | menyumbang ini yaitu
Mahrani provinsi riau 68.89%. aroma,
2019 2. Hasil perhitungan warna, rasa,
indeks kepuasan harga  tas,
konsumen adalah kemasan,

74,85%. Jika nilainya

merek dan




berada pada Kkisaran kenyamanan
60% sampai 80% dari tempat
indeks kepuasan pembelian.
konsumen, maka
termasuk dalam
kategori kepuasan.
Analisis Secara umum, | penelitian 1.0bjek
Tingkat variabel memiliki | deskriptif penelitian
Kepuasan pengaruh yang besar | kualitatif 2 Responde
Konsumen terhadap  keputusan | Metode n penelitian
Terhgld'z{p pelanggan. pengumpulan | pelanggan
Kualitas data yang
Divaswani | Pelayanan Toko digunakan
Putri Alika | Baju All Distro adalah
2020 Martapura menggunakan
kuisioner
Pengaruh malitas pelayanan | 1.  Variabel | 1.0bjek
kualitas layanan | berpengaruh  positif | bebas  yang | penelitian
terhadap dan signifikan | digunakan 2 Responde
loyalitas terhadap loyalitas | yaitu kualitas | n penelitian
pelanggan yang | pelanggan pelayanan. pelanggan
dimediasi oleh 2 Variabel
kepuasan terikat  yang
Aris pelanggan jasa digunakan
Irnandha penggiriman yaitu loyalitas
(2016) jalur darat (studi konsumen.
kasus kepuasan 3 Metode
pelanggan  jne kuantitatif
cabang  hijrah
sagan
yakarta}
Pengaruh kualitas layanan | 1.  Variabel | 1.Objek
kualitas layanan | berpengaruh  positif | bebas  yang | penelitan
dan  kepuasan | signifikan  terhadap | digunakan 2 Responde
konsumen loyalitas  konsumen | yaitu kualitas | n penelitian
terhadap pada Minimarket | pelayanan, adalah
loyalitas Kertapati Jaya Indah | kepuasan pelanggan
konsumen pada | Palembang pelanggan
Helisia minimarket 2 Variabel
Krisdayant | kertapati  jaya terikat  yang
(2017) indah loyalitas
palembang konsumen




3 Metode

kuantgghif %
Pengaruh -Kualitas produk | 1.  Variabel | 1.0bjek
kualitas produk | secara langsung | bebas  yang | penelitian
dan kualitas | terbukti berpengaruh | digunakan 2 Responde
pelayanan signifikan  terhadap | yaitu kualitas | n penelitian
terhadap Kepuasan pelanggan - | pelayanan, 3.Variabel
kepuasan Kualitas ~ pelayanan | kepuasan harga,

6. pelanggan terbukti_berpengaruh | konsumen kualitas
dalam signifikan  tethadap | 2.Variabel pelayanan
Inka Janita | membentuk Kepuasan pelanggan | terikat yang
Sembiring | loyalitas -Kepuasan pelanggan | digunakan
Suharyono | pelanggan terbukti berpengaruh | yaitu loyalitas
Andriani signifikan  terhadap | pelanggan
Kusumawat Loyalitas pelanggan - | 3.Variabel
i(2014) Kualitas produk | bebas  yang

terbukti memiliki | digun
pengaruh yang tidak | yaitu kualitas
signifikan  terhadap | produk,
Loyalitas pelanggan kualitas
-Kualitas  pelayanan | pelayanan,
terbukti berpengaruh | kepuasan
signifikan terhadapa | pelanggan
Loyalitas pelanggan 4.Metode
penelitian
kuantitatif.

Sumber: Peneliti 2021

K

ngan:

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui harapan dan tingkat kinerja Kelurahan

konsumen. u

penelitian ini, selain _dua hipotesis uji perbedaan rata-rata

Kalongan Maguwoharjo Yogyakarta terhadap pendistribusian beras mutu rendah
dan kepuasan konsumen terhadap pendistribusian beras m endah. Dalam

u%Or-faktor yang
mempengaruhi kepuasan konsumen, kesenjangan antara harapan dan kinerja beras

kualitas burﬁ juga dievaluasi, yang membantu untuk memahami tingkat kepuasan

melihat apakah ada perbedaan yang signifikan antara harapan

dan kinerja. Hasil uji beda dua rata-rata menunjukkan bahwa masih terdapat
perbedaan yang signifikan pada variabel-variabel seperti kualitas beras, ketepatan

timbangan, dan ketepatan waktu. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen beras




miskin tidak puas dengan kinerja yang diberikan oleh Perum Bulog, karena masih
terdapat kesenjangan antara harapan dan kinerja, serta terdapat perbedaan yang
ignifikan antara harapan rata-rata dan kinerja rata-rata.

. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku dan kepuasan konsumen di
Pasar Baru Pangean Kecamatan Pangean Kabupaten Singingi Kabupaten Kuantan.
Sampel penelitian ini adalah 45 orang, dengan menggunakan rumus simple
random sampling (acak sederhana). Metode pengambilan sampel berdasarkan
metode analisis deskriptif, skala likert, analisis kepentingan danﬁnerja, dan
indeks kepuasan konsumen atau consumer satisfaction index. Alat pengumpulan
data menggunakan kuesioner survei. Berdasarkan hasil yang diperoleh, perilaku
konsumen terhadap beras merupakan kategori penting, de 31 dari 45
responden mewakili 68,89%, dengan skor standar 34,9941,99. Hasil perhitungan
indeks kepuasan konsumen adalah 74,85%. Jika nilainya berada pada tingkat
indeks kepug konsumen 60% sampai 80% termasuk dalam kategori kepuasan.

. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kepuasan pelanggan terhadap
kualitas pelayanan toko pakaian All Distro Martapura. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dan deskriptif, dan metode pengumpulan
data yang digunak dalah melalui survei kuesioner. Hasil penelitian yang
dilakukan terhadap beberapa pengunjung menunjukkan bahwa semua variabel
memiliki pengaruh yang besar terhadap keputusan semua pelanggan toko pakaian
Martapura. Hasil amenyiraﬂ(an dampak positif antara kepuasan pelanggan dan
kualitas layanan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas pelayanan

maka semakin tinggi pula kepuasan pelanggan toko pakaian All Distro Martapura.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Pengaruh kualitas layanan JNE Hijrah Sagan Yogyakarta terhadap loyalitas

pelanggan
2. Pengaruh kualitas layanan JNE Hijrah Sagan Yogyakarta terhadap kepuasan
pelanggan

3. Dampak Kepuasan Pelanggan terhadap Loyalitas Pelanggan JNE Hijrah
Sagan Cabang, Yogyakarta
4. Kualitas layanan yang dimediasi kepuasan pelanggan JNE Hijrah Sagan
a:abang Yogyakarta mempengaruhi loyalitas pelanggan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif

terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung sebesar
7040, taraf signifikansi 0,000 < 0,05; dan koefisien regresi-sebesar 0,409;
kualitas layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t-hitung sebesar 5,01, dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05; dan koefisien regresi sebesar 0479; Kepuasan pelanggan
berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini ditunjukkan dengan t-
hitung sebesar 5,873, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05; dan isien
regresi sebesar 0,282; Pada JNE Hijrah Sagan cabang Yogyakarta kualitas
pelayanan tidak berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan melalui kepuasan
pelanggan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien mediasi sebesar 00887
lebih kecil dari nilai dampak langsung sebesar 0.409.
. Pada setiap badan usaha khususnya usaha retail Minimarket sangatlah penting
untuk, memperhatikan kualitas layanan, karena berhubungan langsung dengan
kepuasan konsumen yang dirasakan oleh konsumen sehingga terciptanya loyalitas
konsumen. Kualitas layanan yang ditawarkan yang akan berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen sehingga dapat terciptanya loyalitas konsumen. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan dan kepuasan
konsumen terhadap loyalitas konsumen pada Minimarket Kertapati Jaya Indah
Palembang.
. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan kualitas

pelayanan terhadap kepuasan pelanggan dalam membentuk loyalitas pelanggan.
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Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis rute. Hasil

penelitian menunjukkan:
1. Variabel kualitas produk berpengaruh langsung dan signifikan terhadap
variabel kepuasan.

2. Variabel kepuasan pelayanan berpengaruh langsung dan signifikan terhadap

kepuasan pelanggan.

3. Variabel kepuasan pelanggan berpengaruh langsung dan signifikan terhadap
loyalitas pelanggan:

4. Variabel kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
pelanggan.

5. Variabel itas layanan berpengaruh signifikan terhadap . loyalitas

pelanggan 2.2 [Landasan Teori

2.2.1 Kepuasan lgsumen
a. Pengertian Kepuasan Konsumen

Menurut Kotler dan keller dalam donni juni priansah (2017;p.196).
menyatakan bahwa kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa
seseorang yang muncul setelah membandingkan antara kinerja (hasil)
produk yang diperkirakan terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan. Jika
kinerja memenuhi harapan, konsumen puas. Jika kinerja melebihi harapan,
konsumen amat puas/senang.

Kepuasan adalah sikap yang ditentukan dari pengalaman yang

diperoleh (Lovelock & Wirtz, 2011)ﬁepuasan adalah evaluasi terhadap
karakteristik atau karakteristik produk atau jasa atau produk itu sendiri, yang
memberikan tingkat kepuasan pelanggan terkait dengan kepuasan kebutuhan
mereka. Kepuasan pelanggan dapat diciptakan melalui kualitas, pelayanan,
dan nilai. Kepuasan adalah perasaan senang atau keoe& yang muncul
setelah membandingkan pendapat/kesan seseorang tentang kinerja atau hasil

suatu kegiatan dengan harapannya. (Kotler dan Keller, 2012).
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Kepuasan pelanggan adalah konsep utama dalam teori dan praktik
pemasaran, serta tujuan utama dari semua aktivitas bisnis. Kepuasan
pelanggan merupakan faktor penting yang membantu meningkatkan loyalitas
pelanggan, meningkatkan niat baik atau reputasi perusahaan, mengurangi
clastisitas harga, mengurangi biaya transaksi di masa depan, dan
meningkatkan efisiensi dan produktivitas karyawan (Edvarderson et al.,
2000). Kepuasan pelanggan-memberikan indikator utama niat beli dan
loyalitas konsumen (Farris et al., 2010).

Menurut Day (dalam Tjiptono, 2004: 146), ia mendefinisikan kepuasan

atau ketidakpuasan pelanggan sebagai tanggapan pelanggan terhadap
perbedaan yang dirasakan atau evaluasi yang tidak pasti antara harapan
sebelumnya (standar tenaga kerja lainnya) dan kinerja aktual produk, dan
kemudian merasakannya. kinerja produk. Tujuannya.

Ada kesamaan antara beberapa definisi di atas mengenai komponen

kepuasan pelanggan (harapan dan kinerja atau hasil yang dirasakan).
Umumnya, harapan pelanggan adalah perkiraan atau keyakinan pelanggan
tentang apa yang akan mereka terima ketika mereka membeli atau

ngkonsumsi suatu produk (barang atau jasa). Perceived performance
adalah persepsi pelanggan tentang apa yang diterimanya  setelah
mengkonsumsi produk yang dibeli. Kepuasan adalah tingkat persepsi
seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dengan
harapannya (Oliver dalam J Suplanto, 2001:233). Oleh karena itu, kepuasan

adalah fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dan harapan.

1. Kualitas Produk
Produk adalah barang, jasa, atau ide yang dipasarkan untuk
memenuhi kebutuhan_dan keinginan pelanggan (Griffin dan Ebert, 99).
Pada saat yang sama, Kotler (dalam Suyati, 2002) definisikan produk
sebagai setiap produk yang dapat disediakan ke pasar yang dapat
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memenuhi kebutuhan dan keinginan untuk diperhatikan, dimiliki,
digunakan, dan dikonsumsi.
. Service Quality

Kotler (2001) mendefinisikan jasa sebagai aktivitas atau manfaat
yang diberikan oleh suatu pihak, tidak berwujud dan tidak menghasilkan
properti apapun. Bisnis perbankan, layanan penerbangan, hotel, dan

konsultasi adalah bisnis berbasis layanan.

Kualitas pelayanan mencerminkan kondisi dan lokasi pelayanan.
Pelanggan sering membuat penilaian atas kualitas layanan berdasarkan
bukti yang muncul selama interaksi dengan perusahaan. Perusahaan yang
berkomitmen pada kualitas dan secara konsisten memberikan' layanan
berkualitas tinggi akan menikmati keunggulan kompetitif sehingga
perusahaan dapat dengan mudah membangun loyalitas pelanggan dan

rhasil membangun hubungan pelanggan. Artinya kualitas pelayanan
merupakan salah satu aspek yang memberikan kontribusi bagi

keberhasilan organisasi.

Pengertian kualitas juga dapat dibedakan dari sudut pandang
produsen dan konsumen. Definisi kualitas pabrikan adalah kepatuhan
spesifikasi, di mana pabrikan memberikan toleransi khusus untuk dimensi
utama dan setiap bagian yang diproduksi. Dalam bidang pelayanan,
kualitas dijaga dengan memenuhi standar pe an. Dari sudut pandang
konsumen, kualitas berarti nilaiéu'tu pada tingkat harga yang bersedia
dibayar konsumen, sejauh mana suatu produk atau jaga memenuhi tujuan
yang dimaksudkan (Tjiptono, 2004: 15). Menurut Tjiptono (2004:15),
empat ciri utama jasa yang membedakan jasa dengan barang antara lain:

e Tak berwujud. Tidak seperti produk fisik, jasa tidak dapat dilihat,

dicicipi, disentuh, didengar, atau dicium sebelum dibeli. b) tak

terpisahkan. Suatu jasa tidak dapat dipisahkan dari sumber
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pembelinya. Pembelian jasa membutuhkan adanya penyedia jasa, baik
berupa alat maupun manusia. Oleh karena itu, jasa umumnya
diproduksi dan dikonsumsi pada saat yang bersamaan.

e berubah-ubah. Sektor jasa benar-benar sangat tidak stabil karena
erupakan outlet yang tidak standar, artinya banyak terjadi perubahan
bentuk, kualitas dan jenisnya, karena jasa sebenarnya tergantung pada
objek, waktu dan lokasi-pelayanan

e Tidak tahan lama. Layanan ini tak tahan lama dan tidak dapat
disimpan. Jika permintaannya konstan, daya tahan layanan tidak akan
menjadi masalah. Namun, kenyataannya adala bahwa permintaan

pelanggan secara keseluruhan untuk layanan sangat bervariasi dan

dipengaruhi oleh faktor musiman.

Empat karakteristik utama dari layanan di atas dapat diringkas

sebagai berikut:

¢ Kualitas layanan lebih sulit dinilai daripada kualitas produk, sehingga
standar yang digunakan untuk menilai kualitas layanan lebih
kompleks.

¢ Pelanggan tidak hanya menilai kualitas layanan berdasarkan hasil
akhir, tetapi juga mempertimbangkan proses pemberian layanan.

e Persepsi kualitas layanan berasal dari harapan konsumen terhadap

penyedia layanan.

Kualitas pelayanan (quality of service) dapat dipahami dengan
membandingkan - persepsi klien terhadap pelayanan yang sebenarnya
ereka terima atau terima dengan harapan atau persepsi nyata mereka
terhadap atribut pelayanan perusahaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
konsep kualitas pelayanan dibagi menjadi lima faktor yaitu, tangible,
emosional, harga, keandalan (kualitas produk) dan empati (Suryani,

2008:122). Faktor Emosional (X4).
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Menurut Irawan (2008:39), faktor emosio%seperti kebanggaan,
kepercayaan diri, simbol kesuksesan, menjadi bagian dari ompok
orang penting, dll, adalah contoh dari nilai emosional di balik kepuasan
pelanggan. Kata emosi berasal dari bahasa latin emovere yang artinya
menjauh. Arti kata ini mengandung makna bahwa kecenderungan untuk

bertindak dalam emosi adalah mutlak.

3. Emotional Factor:
Menurut Irawan (2008:39), faktor emosio%seperti kebanggaan,
kepercayaan diri, simbol kesuksesan, menjadi bagian dari ompok
orang penting, dll, adalah contoh dari nilai emosional di balik kepuasan
pelanggan. Kata emosi berasal dari bahasa latin emovere, yang berarti
menjauh. Arti kata ini berarti bahwa kecenderungan untuk bertindak
secara emosional mutlak.
b. Manfaat Kepuasan Konsumen

Beberapa manfaat program kepuasan pelanggan antara lain dapat
berdampak positif pada loyalitas pelanggan, berpotensi menjadi sumber
pendapatan pada masa depan (terutama melalui pembelian ulang, cross-
selling), menekan biaya transaksi pelanggan di masa depan (terutama biaya-
biaya komunikasi pemasaran, penjualan dan layanan pelanggan), menekan
volatilitas dan risiko berkenaan dengan prediksi aliran kas masa depan,
meningkatkan toleransi harga (terutama kesediaan pelanggan untuk
membayar harga premium dan pelanggan cenderung tidak mudah tergoda
untuk beralih pemasok), pelanggan juga cenderung lebih reseptif terhadap
product-line extensions, brand extensions, dan new add-on services yang
ditawarkan perusahaan, meningkatkan bargaining power relatif perusahaan
terhadap jaringan pemasok, mitra bisnis, dan saluran distribusi

(Tjiptono,2012).

Kepuasan pelanggan dapat diukur dengan cara (Kotler,2012) yaitu:
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1. Sistem Keluhan dan Saran
Sistem ini merupakan sistem dimana perusahaan menyediakan
forum atau sarana untuk menyampaikan saran, pendapat dan kritik. Ini
adalah hasil dari bisnis yang berorientasi pada pelanggan. Ada banyak
jenis media yang dapat mengakomodasi sistem ini, termasuk
menyediakan kotak saran yang terletak strategis, menyediakan kartu
komentar yang dapat diisi di tempat atau melalui surat, dan menygdiakan
call center khusus untuk saran dan kritik. Diharapkan informasi ini akan
memberikan masukan dan ide-ide baru yang akan membantu dengan
cepat merespon pelanggan dan membuat perusahaan lebih
enguntungkan.
2. Survei Kepuasan Pelangan
Menggunakan survei kepuasan pelanggan adalah metode umum
yang digunakan oleh banyak perusahaan untuk mendapatkan komisi
langsung dari pelanggan melalui penelitian langsunga’\tau melalui
penggunaan media sosial. Hal ini merupakan tanda positif bahwa
perusahaan memberikan perhatian kepada pelanggannya.
3. Pembelian Phantom
Metode mempekerjakan banyak orang (pembelian hantu) untuk
berpura-pura sebagai pelanggan potensial atau pembeli produk
pemsahaaladan pesaing. Pembeli hantu kemudian akan mendapatkan
wawasan tentang data, yang akan digunakan untuk mengembangkan
produk mereka sendiri.
4. Analisis Pelanggan Terakhir
Metode yang digunakan untuk mengekstrak informasi dari
pelanggan yang beralih ke penyedia lain. Informasi ini dapat
épertimbangkan ketika ~merumuskan kebijakan pengembangan
perusahaan. Metode ini diharapkan dapat meningkatkan kepuasan dan

loyalitas pelanggan.
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2.2.2 Manajemen Pemasaran

Menurut Kotler dan Armﬁﬁng (2017), pemasaran adalah proses manajemen
di mana orang mendapatkan apa yang mereka inginkan dan butuhkan dengan
menciptakan da mpertukarkan produk yang mereka sediakan dan nilai produk
mereka kepada orang lain. Menurut Stanton (2004), pemasaran adalah sistem
umum kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menetapkan harga,
mempromosikan, dan mendistribusikan ~barang dan jasa yang memenuhi

kebutuhan pembeli saatini dan pembeli potensial.

223 Emasaran
a. Pengertian Pemasaran
Pemasaran menurut Philip Kotler (2015: 191) dari Sunyoto dalam Da
Nang. Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dengan mana
seseorang atau kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan
inginkan melalui penciptaan dan pertukaran produk dan nilai.

|
Pemasaran menurut Agustina Shinta (2014) mendefinisikan bahwa.

Pemasaran adalah suatu proses dan manajerial yang membuat individu atau
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan
menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai
kepada pihak lain atau segala kegiatan yang menyagkut penyampaian produk

atau jasa mulai dari produsen sampai konsumen

b. Konswl’emasaran
Menurut Sofjan Assauri (2015), konsep pemasaran adalah suatu
falsafah manajemen dalam bidang pemasaran yang berorientasi kepada
kebutuha dan keinginan konsumen dengan didukung oleh kegiatan
pemasaran terpadu yang diarahkan untuk memberikan kepuasan konsumen
sebagai kunci keberhasilan organisasi dalam usahanya mencapai tujuan yang

telah ditentukan.
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224 él alitas Pelayanan

Menurut Parasuraman dalam Lupiyoadi (2013: 216) mengatakan bahwa

kualitas pelayanan yaitu seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan

pelanggan atas pelayanan yang mereka terima. Kualitas pelayanan keseluruhan

ditentukan oleh kesesuaian keinginan yang dihasilkan dari perbandingan keinginan

dan kinerja yang dirasakan konsumen. Berdasarkan pengertian diatas, dapat

disimpulkan bahwa kualitas pelayanan adalah suatu tingkat keunggulan yang

dirasakan seseorang terhadap suatu jasa yang diharapkan dari perbandingan antara

keinginan dan kinerja yang dirasakan konsumen setelah membeli jasa tersebut.

2.4.5 Kepercayaan Konsumen

a. Pengertian Kecayaan Konsumen

Menurut Mowen dan Minor (2002:312) dalam Dharma (2017:351)

kepercayaan konsumen adalah semua pengetahuan yang dimiliki oleh

pelanggan dan semua kesimpulan yang dibuat pelanggan tentang objek,

atribut, dan manfaatnya.

b. ﬁlis kepercayaan konsumen:

1.

Kepercayaan pada atribut objek Pengetahuan tentang objek memiliki
atribut khusus yang disebut kepercayaan pada atribut objek. Kepercayaan
atribut objek mengaitkan atribut dengan objek. Melalui kepercayaan pada
atribut objek, konsumen mewujudkan pengetahuan mereka  tentang

sesuatu berdasarkan perubahan atributnya.

. Manfaat produk memecahkan masalah ﬁn menemukan produk dan

layanan yang memenuhi kebutuhan kata-kata lain memiliki atribut yang

memberikan keunggulan yang diketahui.

. Keuntungan tepercaya Jenis jenis kepercayaan ketiga dibentuk dengan

menghubungkan objek. Manfaat manfaat kepercayaan adalah pengakuan
konsumen bahwa produk, orang dan layanan memberikan manfaat

spesifik. (Doa, 2014).

¢. Indikator
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Indikator variabel kepercayaan konsumen yang digunakan dalam
elitian ini didasarkan pada (Rawl (2007) dalam Doni Juni Priansa,2014)
1. Kepuasan kepuasan merupakan sikap terhadap hasil transaksi, yang akan
mempengaruhi perilaku konsumen selanjutnya, sehingga konsumen
Pengaruhnya kesetiaan.
2. Skala hubungan interpersonal Merupakan ukuran derajat kepercayaan
seseorang pada bagian lain. Pertama kali dibuat oleh Rotter (1971)
3. Trusted Trusted mengacu pada kebaikan, keterampilan, kejujuran,
integritas; integritas, kepercayaan dan ketulusan konsumen. Trust ya.
4. Hasil kepercayaan Keyakinan diberikan oleh tindakan dan tidak hanya
terkait dengan persepsi dan konsumen yang efektif.
.6Kinerja
2.2.6.1 Pengertian Kinerja
Pengertian kinerja menurut Moeheriono (2012:95) yaitu kinerja atau
performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaianpelaksanaan
suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi
dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu
organisasi.

Menurut Suyadi (1999), kinerja adalah hasil kerja yang dilaklﬁn oleh

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi untuk mencapai
fujuan organisasi yang bersangkutan sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawabnya masing-masing. Itu sah, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan

moral atau etika.

Sedangkan menurut Anwar Prabu (2000), kinerja (job achievement)
adalah hasil dari kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan oleh pegawai

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu kondisi

yang harus dipahami dan dipastikan oleh pihak-pihak tertentu untuk
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menentukan tingkat pencapaian hasil organisasi terkait dengan visi yang
dirumuskan oleh organisasi atau perusahaan, serta untuk memahami positif dan
negatifnya. efek kinerja. Sebuah kebijakan operasional. Kinerja merupakan
indikator yang menentukan bagaimana suatu organisasi atau lembaga berusaha

untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi.

2.2.6.2 Penilaian Kinerja

Evaluasi kinerja-adalah penilaian kunci dari dinamika pertumbuhan
perusahaan secara keseluruhan. Melalui evaluasi, Anda dapat memahami
kinerja karyawan yang sebenarnya. Evaluasi kinerja pegawai khususnya pada

industri jasa, yaitu:

a. Pelayanan yang kondusif adalah bersikap tenang dan teratur agar suatu
tujuan bisa berhasil.

b. Kedisiplinan menurut (Siswanto, 2001) adalah suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh, dan tﬁ[erhadap peraturan-peraturanyang berlaku.

c. Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan
tugas dan kewajiban terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan alam,
lingkungan sosial budaya, negara dan Tuhan (Agus, 2012).

d. Kecepatan dan ketepatan waktu menurut (Suharno, 1993:64) adalah
kemampuan untuk mengerjakan aktifitas berulang yang berkesinambung
sesuai target kemampuannya.

e. Keramahan dan kesopanan yaitu pelayanan personil yang berinteraksi
langsung dengan pelanggan ekternal harus dapat memberikan sentuhan
pribadi yang menyenangkan. (Sianipar, 8:19).

f.Hubungan yalﬁ:aik dengan pelanggan menurut Temporal dan Troot (2002:7)
merupakam kolaborasi dengan setiap konsumen yang mampu menciptakan
keadaan yang tidak merungikan salah satu pihak.

g. Kecekatan menurut Syafrudin (1992:54) mampu menangkap kemauan

pelangan dalam melayaninya.
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h. Penampilan adalah citra diri yang terpancar dari diri seseorang itu agar

terlihat menarik, menawan, dan rapi.

2.2.6.3 Tujuan Penilaian Kinerja

Tujuan penilain kinerja bagi para karyawan dalam suatu perusahaan
yakani, sebagai berikut:
a. Tujuan Evaluasi
Seorang manajer menilai kinerja dari masa lalu seorang karyawan
dengan menggunakan tingkatan deskriptif untuk menilai kinerja dan dengan
data tersebut berguna dalam mengambil keputusan-keputusan promosi,

demosi, terminasi, dan kompensasi.

b. Tujuan Pengembangan
Seorang manajer mencoba untuk meningkatkan kinerja seorang

karyawan di masa yang akan datang.

2.2.6.4 Faktor-faktor kinerja

Kinerja dapat pula diartikan sebagai hasil kerja seseorang melalui sebuah
proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan yang hasil kerja
tersebut dapat diukur dan ditunjukkan dengan bukti secara konkrit. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Gibson (1997, h.164)

sebagai berikut:

a. Faktor Individu
Faktor individu meliputi kemampuan, ketrampilan, latar belakang

keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang.

b. Faktor Psikologis
Faktor — faktor psikologis terdiri dari persepsi, peran, sikap,

kepribadian, motivasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja.

c. Faktor Organisasi
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Faktor organisasi mencakup struktur organisasi, desain pekerjaan,

kepemimpinan dan imbalan.
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2.3. Kerangka Teoritis

Kinerja (X1)
Pelayanan
Disiplin
Tanggung Jawab
Kecepatan dan
Ketetapan
5. Keramahan‘dan

ksopanan

S O

Penyaluran Bansos (Y)

—* | 1. Kualitas beras

2. Ketetapan jumlah
timbangan

3. Tepat waktu

4. Tepat Sasaran

Kepuasan Konsumen

(X2)
1.
2.
3.

Kualitas produk
Kualitas layanan
Faktor emosional dan
Kemudahan.

2 4 Hipotesis

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara yang harus
membuktikan keasliannya atau ringkasan kesimpulan teoretis yang diperoleh dengan

berkonsultasi dengan literatur. (Matono, 2010: 57.)

Hy= Diduga kinerja Bantuan Sosial Beras Perum Bulog, perencanaanya sama

dengan realisasi di lapangan.

H,= Diduga konsumen sudah puas terhadap Penyaluran Bantun Sosial Beras dari

Perum Bulog.
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BABIII
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneﬁan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012), metode kuantitatif adalah metode yang dapat
diklasifikasikan secara spesifik, dapat diamati, dan diukur dengan mengaitkan
variabel dengan data yang diolah secara numerik dan menggunakan statistik untuk

analisis.

Peneliti- menggunakan survei untuk mengklasifikasikan jenis penelitian
deskriptif; mengﬁnati dan menyebarkan kuesioner atau kuesioner sebagai sumber
data, dan turun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.
Penelitian ini dilakukan pada konsumen yang menerima kesejahteraan beras di Desa
Duman Desa Dusun Duman Kec. Lingsar Kabupaten Lombok Barat.

3.2 Jenis Dan Sumber Data

Dalam tahapan pengumpulan data ini peneliti membagi menjadi dua data yaitu

data'primer dan data sekunder, sebagai berikut:

a. Data Primer
Data diperoleh dengan mengamati langsung subjek penelitian di tempat, data
tersebut gambil dari sumber asli yang khusus dikumpulkan untuk menjawab
pertanyaan. Pengumpulan data utama dilakukan dengan cara mengeluarkan
kuesioner (pengamatan), yaitu serangkaian pertanyaan tentang kepuasan
konsumen dan kualitas beras yang harus dijawab oleh penerima bantuan sosial

beras.

b. Data Sekunder

Data diperoleh dari buku-buku yang mendukung latar belakang penelitian,

dokumen kelembagaan yang relevan, dan internet.
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3.3 Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunjto, 200@108).
Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat penerima manfaat Program
Bantuan Sosial Beras oleh Perum BULOG di Desa Duman, Dusun Duman
Desa Kec. Lingsar Kab. Lombok Barat.

Tabel 3.2
Jumlah Populasi Penelitian
Jumlah Penerima

No AR RT Manfaat
1. RT 01 10
28 RT 02 12
3. RT 03 18
4. RT 04 17
5. RT 05 26
6. RT 06 13
7l RT 07 20
8. RT 08 15
9. RT 09 17
10. RT 10 11
11. RT 11 16
12. RT 12 14
13. RT 13 3

Total 221

Sumber Data: Kantor Desa Duman (2021)
b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto,

2010: 109). Apabila jumlah responden kurang dari 100, sampel diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan apabila

jumlah responden lebih dari 100, maka pengambilan sampel 10% - 15% atau
209 -25% atau lebih (Arikunto, 2010: 112).

Berpijak pada pendapat tersebut, maka pengambilan sampel dalam

penelitiaan ini adalah 20% dari populasi yang ada, karena jumlah populasi
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melebihi 100 yaitu 221 Kepala Keluarga Penerima Bantuan. Berarti 221 X 20%
/100 = 44 jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 44 Kepala
Keluarga Penerima Penerima Bantuan.

Tabel 3.1

Jumlah Sampel Penelitian

Jumlah Penerima
Manfaat

Z
)

Jumlah RT

RT 01
RT 02
RT 03
RT 04
RT 05
RT 06
RT 07
RT 08
RT 09
RT 10
RT 11
RT 12
RT 13
Total
Sumber Data: Data Diolah (2021)
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c. Tekn'ﬁ Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampel jauh. Yaitu teknik penentuan sampel bila semua aﬁota populasi
digunakan sebagai sampel, (Sugiyono,2018;85). Maka sampel dalam penelitian
ini adalah berdasarkan siapa saja konsumen yang menerima bantuan sosial
beras pada Desa Duman, Dusun Duman Desa.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah deng embagikan alat
penelitian kepada responden berupa kuesioner. Kuesioner dilakukan dengan

memberikan responden serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis. (Suginono,
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2012). Teknik ini dilakukan dengan menyebarkan pertanyaan tertulis yang siap untuk

diisi oleh orang yang diwawancarai. Dalam penelitian ini, data dilewatkan:

a.

o

Obsegxgasi

Teknik observasi merupakan kegiatan pengumpulan data dengan cara
pengamatan secara langsung dengan menggunakan alat indera penglihatan dan
pendengaran terhadap gejala-gejala ‘yang terjadi. Observasi dilakukan untuk
mendapatkan data terkait kepuasan masyarakat terhadap Penyaluran Bantuan
Sosial Beras, yang ada di Desa Duman, Dususn Duman Desa Kec. Lingsar Kab.
Lombok Barat.
Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengajukan pertanyaan kepada semua pihak yang terlibat langsung dalam
penelitian, peneliti meng%an pertanyaan dan jawaban kepada para penerima
manfaat dan mendukung data yang diperoleh dari lembaga dalam penelitian ini.
Pertanyaan nantinya akan diajukan kepada:
a. Kepala Desa Duman
b. Masyarakat yang terdaftar penerima manfaat bantuan tersebut dari 221 kepala

keluarga penerima yang di ambil hanya 20% =44 penerima bantuan.

. Kuesigner

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 'dengan
mencantumkan pertanyaanﬂau pernyataan kepada orang yang diwawancarai, dan
orang yang diwawancarai menjawab pertanyaan atau pernyataan tersebut dalam
bentuk tertulis. Responden tersebut adalah penerima manfaat Program Penyaluran

Bantuan Sosial Beras di Desa Duman, Duman Dusun Duman Desa.Yaitu 44 orang.

. Dok tasi

Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan mengambil data
yang dapat di gunakan sebagai data pendukung penelitian ini dapat berupa gambar,

daftar penerima manfaat bantuan.
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3.5 Devinisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas (variabel x) adalah kepuasan konsumen, dan variabel

terikat (variabel y) meliputi: kualitas beras yang diterima, jumlah/skala yang

diberikan, waktu dan target ﬁng ditetapkan.

1. Variabel bebas adalah kepuasan konsumen terhadap penerima bansos beras.

Kepuasan konsumen adalah kepuasan konsumen yang menggunakan atau

memakan beras berkualitas tilﬁi sesuai dengan peraturan.

2. Variabel terikat didefinisikan sebagai berikut:

1.

4.

Kualitas beras sempurna dan memenuhi persyaratan beras dari indikator
berikut:
e Padi tanpa hama dan penyakit hidup.
e Nasi tidak berbau apek, asam atau bau aneh lainnya.
e Beras tidak memiliki dedak atau dedak.
e Beras tidak mengandung bahan kimia berbahaya.
Ketepatan jumlah platform penimbangan mengacu pada apakah jumlah
platform penimbangan yang telah diterbitkan sesuai dengan persyaratan
jumlah platform penimbangan yang dikirimkan ke konsumen. Indikatornya
adalah sebagai berikut: :
e Tidak ada kebocoran dari karung beras.
e Jumlah minimum beras yang dibeli sesuai dengan peraturan pemerintah
adalah 10 Kg / KK / bulan dan maksimum adalah 20 Kg / KK /bulan.
Ketepatan waktu mengacu pada pelaksanaan pengiriman sesuai rencana yang
dijadwalkan, indikatornya adalah sebagai berikut:
e Pengiriman tepat waktu / beras di tempat.
e Konsumen menerima beras tepat waktu.
Pada tujuan, tujuan yang direncanakan sejalan dengan tujuan yang telah
ditetapkan agar beras dapat mencapai tujuan yang sebenarnya, indikatornya

adalah sebagai berikut:

29




e Bantuan sosial beras diberikan kepada keluarga yang telah teridentifikasi

dan terdaftar dalam daftar penerima bantuan sosial beras.
e Penerima Bantuan Sosial Beras adalah keluarga miskin yang terdampak
pandemi COVID-19, dan berhak atas Bantuan Sosial Beras.
3. Variabel terikat adalah kepuasan konsumen terhadap penerima bantuan beras.
Kepuasan konsumen mengacu pada kepuasan konsumen atas penggunaan atau

konsumsi beras berkualitas tinggi sesuai dengan ketentuan.

3.6 Metode Pengukuran Data
Gunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif saat menganalisis data
penelitian. “Untuk menjawab pertanyaan tentang kepuasan konsumen terhadap

kesejahteraan beras, digunakan analisis kepentingan-kinerja.

1
Dalam penelitian ini digunakan skala 5 tingkat (likert), yaitu sangat penting,
penting, cukup penting, kurang penting, dan tidak penting.

a. 'Satu jenis. Jawaban yang sangat penting memiliki bobot 5
b. Bobot jawaban penting adalah 4
c. Jawaban yang sangat penting memiliki bobot 3
d. Jawaban yang paling tidak penting memiliki bobot 2
e. Jawaban tidak penting memiliki bobot 1
Untuk kinerja, diberikan lima evaluasi, dengan bobot sebagai berikut:

a. satu jenis. Jawaban sangat baik memiliki bobot 5 yang berarti konsumen sangat
puas. Bobot

b. jawaban Yuhao adalah 4 yang berarti kepuasan konsumen.

c. derajat Celcius Jawaban cukup baik memiliki bobot 3 yang berarti konsumen
sangat puas.

d. hari. Bobot jawaban buruk adalah 2 yang berarti konsumen tidak puas.

30




e. Bobot jawaban yang salah adalah 1, yang menunjukkan bahwa konsumen tidak

puas.
3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 Uji Instrumen
Sebelum menganalisis data, dalam penelitian ini perlu dilakukan pengujian
alat yaitu daftar pertanyaan diajukan dalam angket, terlebih dahulu

menggunakan uji yang disebut ujigyaliditas dan uji reliabilitas untuk menguji
validitas dan reliabilitas, sehingga hasil penelitian menggambarkan situasi yang

sebenarnya.

a. Uji Validitas
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengukur validitas
adalah internal, yang dilakukan dengan analisis faktor untuk mendapatkan hasil
uji yang benar-benar efektif dalam penelitian ini. Metri g digunakan untuk
mengukur validitas adalah validitas konstruk. Koefisien korelasi antara kalimat

dan skor total dihitung dengan menggunakan rumus berikut;

n(TXY)— (ZXXLY
VInZx2—Zx)2 |[nZv2—-(Z¥)2 ]

Keterangan:

r = koefisien korelasi
n = jumlah data

Y variabel tergantung dan X variabel pengaruh

Menurut rumus, koefisien korelasi minimum adalah gnol (0) dan

maksimum adalah satu (1), atau dapat ditulis sebagai: 0<0.r & It; 1.

Jika nilai r positif dan r hasil > r tabel, maka elemen atau variabel tersebut
valid, tetapi jika r tidak positif dan r hasil <; r tabel, elemen atau variabel tidak
valid.
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b. Uji Reliabitas
Uji reliabilitas dapat diartikan sebagai tingkat presisi, reliabilitas, atau
stabilitas alat ukur pada saat mengukur gejala. Semakin tinggi tingkat
reliabilitas alat ukur tersebut. Alat ukur mengukur. Semakin stabil gejalanya,

semakin andal.

Metode yang digunakan adalah reliabilitas konsistensi internal, yaitu

konsep yang menekankan pada konsistensi ~masalah pada alat, yaitu
menganalisis data suatu hasil pengukuran. Metode yang digunakan adalah
&mhack_'s Alpha, dimana tingkat signifikansi yang digunakan hanya menjadi
dasar pengambilan keputusan:
1. Jika r Alpha positif dan r Alpha > r tabel, maka elemen atau variabel
tersebut reliabel.
2. Jika r Alpha positif dan r Alpha < r tabel, maka elemen atau variabel
tersebut tidak reliabel. Rumus alfa cronhach adalah:

N " o’item
- ) - (e
—1 o’total
Ketegrangan:
a = Cronbach 'salpha
n = banyaknya pertanyaan
o *item = varian dari pertanyaan
o *total = varian dari skor

3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Model regresi yang baik adalah model regresi tanwnultikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan normalitas data. Atas dasar itu, model regresi yang
digunakan dalam penelitian diuji. Pengujian dilakukan dengan uji hipotesis klasik,

seperti gambar di bawah ini:

@Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
bebas, variabel terikat dalam penelitian berdistribusi normal (Ghozali,
2013). Uji statistik yang digunakan dalag penelitian ini adalah uji statistik satu
parameter Kolmogorov-Smirnov (KS). Jika nilai Asymp. sig (2tailed) > (0,05)

ka dapat dikatakan variabel tersebut memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antara
variabel bebas dengan model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak
memiliki korelasi antar wvariabel independen (Ghozali, 2013). Uji
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF). Jika nilai tolerance <0> 10 maka terjadi multikolinearitas yang tidak
dapat ditoleransi, dan variabel ini harus dikeluarkan dari model regresi agar

il yang diperoleh tidak bias.
c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2013: 134), uji heteroskedastisitas dirancang u
menguji apakah terdapat perbedaan varians residual model regresi dari satu
pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Jika varians residual dari
satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda, maka disebut heteroskedastisitas.
Metode yanggdigunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah uji
Glesjer. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka model dikatakan tidak
mengalami heteroskedastisitas.

3.7.3 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda pada dasarnya mergpakan perluasan dari regresi
linier sederhana, yang terdiri dari penambahan jumlah variabel bebas yang
sebelumnya hanya memiliki satu, dua, atay lebih variabel bebas. Karena penelitian
ini terdiri dari beberap iabel bebas, maka penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki variabel bebas dan variabel terikat,
sehingga dalam hal ini regresi linier berganda dinyatakan melalui persamaan

matematis sebagai berikut:
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Y=a+blX1+b2X2+e

Keterangan:
¥ :Penyaluran Bantuan Sosial Beras (Y)
a :Konstanta
X1 :Kinerja
X2 :Kepuasan Konsumen
b :Koefisien regresi
€ : Error term (residual)

Analisis berganda, ketepatan dari gsi regresi sampel dalam menaksir nilai
aktual diukur dari goodness of fit (uji kecocokan). Secara statistik, hal tersebut
dapat dilihat dari nilai koefjsien determinasi (R2), nilai statistik F (uji kelayakan

model), dan nilai statistik t (uji hipotesis) dengan penjelasan sebagai berikut:

3.74 Uji

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing wvariabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 178). Kriteria evaluasi
dilakukan dengan mengamati hasil regresi menggunakan program SPSS yang
meliputi membandingkaw'ngkat signifikansi masing-masing variabel independen
dengan 0.05. Jika taraf signifikansi t = 0,05 maka H1 diterima dan HO ditolak.
Namun, jika tingkat signifikansi t>=0,05, tolak HI dan terima HO.

375Uji F

Menurut Ghozali (2013) apabila hasil uji F adalah signifikan atau p value <
0,05 maka disimpulkan model regresi yang digunakan layak uji. Sebaliknya jika p
val 0.05 maka dapat disimpulkan model regresi yang digunakan tidak layak
uji. Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan derajat

kepercayaan dengan taraf signifikan a sebesar 5% (0,05).

3.7.6 Kgefesien derterminasi R2
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ikhsan,2008:249).
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Nilai R2 yang kecil atau mendekati nol berarti kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel-variabel terikat sangat terbatas. Semakin tinggi nilai R2

maka semakin tinggi variabel bebas dapat menjelaskan variasi variabel terikat.
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BAB IV
HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Perum BULOG

Perum BULOG merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang bergerak di bidang logistik pangan. Lingkup bisnis perusahaan meliputi
logistik/pergudangan, survei dan pengendalian hama, pasokan kantong plastik,
bisnis transportasi, perdagangan makanan dan ritel. Sebagai badan usaha yang
terus mengemban tanggung jawab publik pemerintah, Perum BULOG terus
menjaga harga pokok pembelian gabah, menstabilkan harga terutama harga pokok,
mendistribusikan beras kepada masyarakat miskin (Raskin), dan mengelola stok

gabah.

a. Sejarah Perum Bulog

Perjalanan Perum BULOG dimulai dengan berdirinya BULOG pada tanggal

10 Mei 1967 sesuai dengan Keputusan Kantor Kabinet 114/U/Kep/5/1967. Tujuan
utamanya adalah untuk mengamankan pasokan makanan untuk memastikan
keberadaan pemerintahan baru. Kemudian direvisi dengan Keputusan Presiden
Nomor 1. Keputusan Nomor 39 Tahun 1969 yang mengemban tugas pokok
stabilisasi harga ber ada tanggal 21 Januari 1969, direvisi kembali dengan
Keputusan Presiden Nomor 39 Tahun 1987 untuk memenuhi tugas BULOG.
mendukung pengembangan produk pangan multikomoditas,, Perubahan berikut
dilakukan melalui Keputusan Presiden No. 1. Keputusan No. 103 Tahun 1993
memperluas tanggung jawab BULOG untuk mencakup koordinasi pengembangan
pangan dan peningkatan kualitas gizi makanan. Saat itu, Kepala BULOG menjabat

bersamaan dengan Menteri Negara Pangan.

Keppres No.50 dikeluarkan pada tahun 1995 untuk menyempurnakan
struktur organisasi BULOG yang pada dasarnya bertujuan untuk lebih
menyempurnakan tugas pokok, fungsi dan fungsi BULOG. Oleh karena itu,
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tanggung jawab BULOG lebih difokuskan pada peningkatan stabilitas dan
pengelolaan pangan pokok dan pasokan pangan. Sesuai Perpres tersebut, tugas
pokok BULOG adalah Egendalikan harga secara langsung atau tidak langsung
dan mengatur pasokan beras, gula, gandum, tepung, kedelai, pakan ternak dan
bahan pangan lainnya untuk menjaga harga produk. Produsen dan konsumen. Dan
sesuai dengan kebijakan umum pemerintah untuk memenuhi kebutuhan pangan.
Namun, dengan dikeluarkannya Keppres -No. 45 Tahun 1997, tugaﬁ:rscbut
berubah, dan produk pokok yang dikelola BULOG dikurangi menjadi beras dan
gula. Kemudian dengan dikeluarkannya Keputusan Presiden Nomor 19 Tahun
1998 tanggal 21 Januari 1998, pemerintah mengembalikan tugas ﬁLOG menjadi
Keputusan Presiden Nomor 39 Tahun 1968. Selain itu, sesuai Keppres No. 19
Tahun 1998, ruang lingkup aset yang ditangani BULOG kembali diperkecil,
sejalan dengan kesepakatan yang dituangkan dalam letter of intent (Lol) yang
dicapai antara pemerintah dan Dana Moneter Internasional .

Dalam Perpres tersebut, tugas pokok BULOG hanya sebatas mengolah hasil

beras. Pada t yang sama, produk-produk lain yang saat ini sedang dalam
administrasi dilepaskan ke mekanisme pasar. Arahan pemerintah mendorong
BULOG untuk berke g sebagai entitas komersial mulai tampak dengan
dikeluarkannya Perpres No. 29 Tﬁm 2000, hal ini berarti BULOG merupakan
organisasi transisi (2003) menjadi organisasi yang bergerak di bidang jasa logistik
dengan tetap memenuhi kebutuhannya. tugas tradisional. Dalam Keputusan
Presiden Nomor 1 Tahun 29 Februari 2000, tugas pokok BULOG adalah
menyelenggarakan, menetapkan dan mengendalikan harga  beras melalui
pengelolaan ‘persediaan (menjaga harga pengada&pemeﬁmah-HPP) dan
melaksanakan pengelolaan logistik pemerintah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan logistik. jasa. Peraturan Diundangkannya

pres No. 166 Tahun 2000 memperkuat arah perubahan ini, yang kemudian
diubah menjadi Keppres No. 166. 103/2000. Kemugdian diubah dengan Keputusan
Presiden Nomor 1. Pada tanggal 7 Januari 2002 Nomor 03 Tahun 2002, tugas
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pokok BULOG tetap sama seperti dﬁm Keppers Nomor 29 Tahun 2000, namun
namanya berbeda dan diperkirakan masa transisi sampai tahun 2003. Terakhir,
dengan dikeluarkannya peraturan pemerintah no. BULOG resmi berubah menjadi
Perusahaan Umum (Perum) BULOG pada Juli 2003.

b. Struktur Organisasi

STRURTUR ORGANIRASI
PERUSATAAN UMUM (PERUNM) BULOG NTR

e i
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perum BULOG

c. Bidang-bidang Kerja
1. Pemimpin Wilayah
Pemimpin wilayah perusahaan umum (PERUM) BULOG NTB. Abdul
Muis.
2. Wakil Pemimpin
Wakil pemimpin wilayah perﬁthan umum (PERUM) BULOG NTB
Bpk. Syaifuddin, mempunyai tugas yang bergerak di bidang logistik pangan.
Ruang lingkup bisnis perusahaan meliputi usaha logistik/pergudangan,
survei dan pemberantasan hama, penyediaan karung plastik, usaha angkutan,
= dagangan komoditi pangan dan usaha eceran.

3. Seksi Operasional dan Pelayanan Publik (OPP)
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Misi departemen OPP adalah mengelola penyimpanan, menyiapkan
sarana dan prasarana pengolahan gabah, beras dan bahan pangan pokok
lainnya, mengelola dan mengoperasikan suplai, menjaga, mengontrol
kualitas dan transportasi, serta mendistribusikan beras ke tinga rendah.
kelompok pendapatan. Penatausahaan dan operasional instansi pemerintah
dan CPP, serta memantau, mengevaluasi dan melaporkan kegiatan
operasional dan pelayanan publik.

4. Seksi Komersial dan Pengembangan Bisnis

Tanggung jawab Departemen Perdagangan dan Pengembangan Usaha
adalah melaksanakan pemasaran dan promosi produk, kerjasama pemasaran
dan promosi dengan pihak lain, pengendalian persediaan produk, penjualan
produk langsung, penjualan produk tidak langsung, pengelolaan biaya
operasional dan hasil penjualan produk, serta sebagai pemantauan, evaluasi
dan kegiatan usaha.

5. Seksi Administrasi dan Keuangan (MINKU)

Tugas utama departemen MINKU adalah mengelola data sumber daya
manusia, mengelola dan memverifikasi penerimaan dan pembayaran semua
kegiatan komersial dalﬁomersial dan transaksi keuangan, mengelola
komunikasi, kearsipan dan perjalanan dinas, administrasi, pembersihan,
pemeliharaan, sarana dan prasarana (gedung, 10 kendaraan) dan bentuk
lainnya). Mengajukan proposal pembelian fasilitas storage, office, dan repair
and replacement (RR). Investasi dan pengelolaan aset tetap, serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan administrasi dan keuangan.

d. Strategi Perum BULOG
1. Strategi dorong tarik, yaitu mendorog agar petani mau langsung menjual ke
BULOG.
2. Strategi jaringan semut, yaitu ika BULOG membeli beras dari para pelaku
bisinis besar, selaku BULOG membeli langsung dari kelompok tani, petani

perorangan dan berbagi penggilingan skala kecil.
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3. Strategi insentif, dimana daerah yang defisit beras memebli langsung dari

daerah produsen dengan harga berbeda, tetapi tidak boleh lebih tinggidari
arga BULOG.

4. Strategi On farm, yaitu kerjasama langsung dengan petani yang mengelola
hasil panennya di tempat BULOG seperti manjemur untuk mengeringkan
gabah dan sekaligus menggilingnya di tempat BULOG.

. Tujuan Perum BULOG

Melalui pengelolaan persediaan, pendistribusian dan pengendalian
pemeliharaan harga beras (HPP), serta usaha jasa logistik sesuai undang-
ang, memenuhi tanggung jawab pemerintah di bidang pengelolaan Logistik.

. Visidan Misi

1./ Visi

Menjadi perusahaan pangan yang unggul dan terpercaya dalam
mendukung terwujudnya kedaulatan pangan.
2. Misi
e Menjalankan usaha logistik pangan pokok dengan mengutamakan
layanan kepada masyarakat

e Melaksanakan praktik manajemen unggul dengan dukungan sumber daya
manusia yang profesional, teknologi yang terdepan dan sistem yang
terintegrasi

e Menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik serta senantiasa
melakukan perbaikan yang berkelanjutan

e Menjamin ketersediaan, keterjangkauan, dan stabilitas komoditas pangan
pokok.

. Wilaw Kerja Perum BULOG

Kantor pusat Perum BULOG di Jin. Jend Gatot Subroto Kav. 49 Jakarta

Selatan 12950 dan memeiliki kantor cabang dan akilan disetiap Provinsi

termaksud yang ada di NTB yaitu Perum BULOG Divre Nusa Tenggara Barat

di Jalan Langko No. 110 Mataram. Tel.0370-633663 631406, Fax.0370-625638
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- Lombok Timur JI. Raya Sikur, Ds. Sikur Kec. Sikur, Kab. Lombok 83662

Tel.0376-631796, Fax. 0376-631964
- Sumbawa Jl. Garuda No.17, Kec. Sumbawa Kab. Sumbawa Besar 84312
Tel.0371-21930, Fax. 0371-625459
- Bima JI. Soekarno Hatta No.33 173, Kota Bima Tel. 0374-43286, Fax.0374-
43387
4.1.2 Desa Duman
a. Sejarah Duman

Nama Duman berasal dari suku kata Dum dan Duman, Duman berarti
pembagian dan Duman berarti wilayah jika di tari dari kesimpulan maka
Duman adalah pembagian wilayah, istila Duman di bayan memang ada
sebelumnya, jika merujuk dari asal usul orang Duman, nenek moyang
masyarakat Duman beras dari Pemusungan Loloan yang ada dikerajaan
bayan, wilayah-wilah yang ada di kerajaan bayan pada waktu itu mengalami
pergolakan dalam internl kerja sendiri sehingga menyebabkan banyak
perbedaan pendapat dan tidak sedikit dari orang-orang kerjaan memutuskan
untuk meninggalkan kerajaan dan membuka wilayah kekuasaan baru.

Pada aspek ekonomi masyarakat pada saat itu, sangatlah tidak merata,
karena mayoritas masyarakat hanyalah berprofersi sebagai buruh tani yang
mereka dapatkan upah sekedar makan pada saat mereka berkerja, krena
tertanam dalam jiwa meraka nilai-nilai kegotoroyongan, bahkan tidak
sedikitpun dari mereka yang menjadi makanan pokoknya adalah jagung dan
ubi, seiring dengan perjalanan waktu desa duman mulai membenahi diri
dengan membuat suatu pimpinan yang bersyaka kecil, yang disebut
pemangku adat atau yang umum dikenal adalah- mepumsungan yang mana di
tunjuklah Buloq Luaji mulai dari tahun 1884

Pada tahun 1998 pemekaran Desa yaitu Desa Langko yang wilayahnya
lauq, Langkodaye, Sangiyang, Longserang Timur dan Longserang Barat
pada tahun 2010 terjadi lagi pemekaran utuk yang kedua kalinya yaitu Desa
persiapan Giri Madia yang wilayahnya Duman Leong, Monong galur dan
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Kebun baru, maka tinggalah dusun yang ada di Desa Duman itu hanya 5

dusun yaitu Dusun Duman Desa, Duman Indah, Duman Dasan, Duman

Utara, dan Seraya Duman. (Muldin, 2013)

. Geografis
Kecamatan Lingsar merupakan salah satu dari uluh Kecamatan

yang ada di kabupaten Lombok Barat. Kecamatan ini berbatasan langsung

dengan Kabupaten Lombok Utara di sebelah Utara, Kecemata Narmada di

sebelah Timur dan Selatan serta Kecamatan Gunungsari sekaligus Kota

Mataram di sebelah Barat.

Sebelah Barat : Kecamatan Gunungsari dan Kota Mataram
Sebelah Timur : Kecamatan Narmada

Sebelah Selatan : Kecamatan Narmada

Sebelah Utara : Kecamatan Lombo ara

Letak Geografis di Kecamatan ini dapat dijelaskan pada tabel-tabel
berikut. Meliputi luas wilayah, perbatasan, jarak antara desa-desanya dan
sebagainya menyangkut kondisi geografis di Kecamatan Lingsar

Tabel 4.1 Letak Geografis Kecamatan Lingsar

No Desa Luas Wilayah
4@ Peteluan Indah 0.62 km®
Lingsar 4,51 km*
3 Batu Kumbung 28,16 km*
4 Batu Mekar 11,92 km*
5 Karang Bayan 5,75 km?*
6 Langko 3,76 km*
& Sigerongan 4,70 km*
8 Duman 6,91 km?®
9 Dasan Geria 2.26 km®
10 Gegerung 294 km*
1 Giri Madya 3,33 km®
12 GeGelang 1,12 km®
13 Gontoran 1.25 km®
14 Sari Baye 173 km*

15 | Bug-bug 0,79 km
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Nu‘

Desa

Luas Wilayah

Total

79,75

Sumber: 4.1 Kantor Camat Lingsar

Tabel 4.2 Luas Kecamatan Lingsar Menurut Desa

Luas Wilayah
No Desa uaskm::.;y Persentase

1 Peteluan Indah 0,62 km® 0,78
2 Lingsar 4,51 km* 5.66
3 Batu'Kumbung 28.16 km* 35.31
4 Batu Mekar 11.92 km® 14,95
5 Karang Bayan 575 km* T2
6 Langko 3,76 km* 471
7 Sigerongan 470 km* 5.80
8 Duman 6.91 km* 8,66
9 Dasan Geria 226 km® P'2g
10 Gegerung 294 km® 3.69
11 Giri Madya 333 km® 4,18
12 GeGelang 1,12 km® 1.40
13 Gontoran 125 km* 157
14 Sari Baye 1,73 km* 2,17
15 Bug-bug 0,79 km 0,99

Total 79,75 100,00

Sumber: 4.2 Kantor Camat Lingsar

43




Tabel 4.3 Luas Tanah di Kecamatan Lingsar Dirinci Menurut

Penggunaan dan Desa

Tanah
o Deca dan E:f;l; Pekarangan | Lainya | Jumlah
Sawah (Ha) (Ha) (Ha) (Ha)
(Ha)
| Peteluan Indah 42 2 10 18 72
2 Lingsar 110 | .8l 56 44 291
3 | Batu Kumbung | ~352 1265|936 563 3.116
4 Batu Mekar 233 376 187 696 1.492
5 Karang Bayan 84 170 73\ 456 785
6 |  Langko 74 181 138 | 183 576
7 | Sigerongan 234 9 172 255 670
,"8 Duman 29 106 92 362 | 589
19 Dasan Geria 94 57 48 27 | 226
1710 Gegerung 111 98 57 28 | 294
11 Giri Madya 26 126 57 426 635
12 GeGelang 114 88 58 45 305
13 Gontoran 102 73 51 41 267
14 Sari Baye 108 78 48 38 272
15 Bug-bug 43 3 8 15 69
Total 1.756 2713 1.993 3.197

Sumber: 4.3 KCD Pertanian Kecamatan Lingsar 2014

9.659

Gambar 4.2 KCD Pertanian Kecamatan Lingsar 2014
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Tabel 4.4 Jarak Antara Ibukota Kecamatan Ke Desa-desa Di Kecamatan

Lingsar
No Desa Jarak (km)

1 Peteluan Indah 0,90

2 Lingsar -
3 Batu Kumbung 1,50
4 Batu quar 3.50
5 Karapg/B E})@n 4,00
6 | —— Langko 5.00
7l Sigerongan 2,60
A 8 Duman 2 ,\89

£
P 9 Dasan Geria 6,00 ~_

V. 10 Gegerung 7,00
& i Giri Madya 7.80
Y. 12 GeGelang 2.50
// 5 13 Gontoran 2,00
& 14 Sari Baye 173
\ 15 Bug-bug 0,70

) Sumber: 4.4 Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Barat (

lf ¢. Peta Desa Duman

Gambar 4.3 Peta Desa Duman 2016
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d. Struktur Organisasi

Gambar 4.4 Struktur Organisasi Desa Duman r
| e. Bidang-bidang kerja

Kepala Desa
Fungsi dan tugas kepala desa Suhardi S.H adalah mmbim_.l:i:ing
penyelenggaraan, pembangunan dan pelayanan masyarakat desa.

BPD |

Fungsi dan wewenang BPD menetapkan peraturan desa f)ersama

"‘_\dengan kepala desa menampung dan menyalurkan aspirasi mﬁswkat

Bersama kepala desa melakukan pembahasan rancangan peraturan desa.
Sekrktans Desa

‘Tugas sekretals desa Mengkoondmlr dag,m’""hmkan administrasi
pemerintahan, pembangunan, kemasyarakatan, dan keuangan desa.
Memberikan pelayanan administrasi buat pemerintah desa dan

masyarakat.

Kepala Unsur Pemerintahan
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Fungsi penanggung jawab urusan pemerintahan adalah
menyelenggarakan kegiatan di bidang ketentraman dan ketertiban umum.
Sebagai pelaksana tugas pemerintahan yang diberikan oleh kepala desa.
Sebagai pelaksana kegiatan pemerintahan desa. Sebagai pelaksana dari
rencana kegiatan Pemerintah Desa Kjatan.

Kepala Unsur Pembangunan

Penanggung jawab urusan pembangunan bertugas menyampaikan
aaada kepala“desa pertimbangan-pertimbangan yang berkaitan dengan
rancangan, peraturan desa atau hal-hal yang berkaitan an
pembangunan desa. Sebagai pembantu untuk menjalankan fungsi kepala
desa, baik di bidang teknis maupun administratif. Mendorong

bangunan ekonomi pedesaan. Sentuh dan manfaatkan potensi desa.
Kepala Urusan Umum

Kepala Urusan Umum merupakan bagian strukur organisasi
pemerintahan desa yang ikut berperan penting buat menjaga keamanan
lingkungan sekitar.

Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat

Tugas mereka adalah bantu kepala desa menyiapkan kebijakan
teknis untuk proyek-proyek keagamaan dan melaksanakan proyek-proyek
pemberdayaan dan sosial.

Kepala Unsur

Tugasnya membantu sekretaris dalam mengelola arsip desa,
inventarisasi kekayaan desa, dan pekerjaan administrasi umum. Dan
sebagai pemasok, pemelihara dan perbaikan peralatan kantor, selain
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris kota.

Administrasi Desa

Tugas kepala desa Du Shun adalah membantu kepala desa

melaksanakan kebijakan dan kegiatan di bidang pemerintahan, keamanan

masyarakat, pembangunan dan kemasyarakatan.

Pamong
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Lokasi pamong merupakan unsur pelaksanaan teknis di lapangan

untuk membantu kepala desa melaksanakan kegiatan sesuai bidang

tugasnya.

f.Rekapitulasi Pendataan Keluarga Tingkat Desa/Kelurahan

3| 13 [er2!5e j450[n3 1o 48157 |
6|6 6 |312[312 (27636 |613|485]52:
3 | memsmnsnsn | 9 15 | 19 145 |45 327 |8 [124 442 | 02| 504
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Gambar 4.5 Rekapitulasi Pendataan Keluarga 2020 '.

g.l.Data Monografi

Berikut ini adalah data monografi data dinamis kependudul_g"an atau

.'mata pencarian masyarkat yang ada di Desa Duman meliputi;
1. Jumlah penduduk 4851 orang
2. Jumlah kepala keluarga 1.655 orang
3. Jupgilah penduduk menurut kelamin
. I
e Jumlah perempuan 2.445 orang
4. Penduduk menurut agama
¢ Islam berjumlah 4.483 orang
e Katholik berjumlah 14 orang
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Hindu berjumlah 352 orang
Budha berjumlah 2 orang

5. Penduduk menurut usia

e (-5 tahun berjumlah 416 orang

6-15 tahun berjumlah 823 orang
16-60 tahun berjumlah 3.287 orang
60 tahun keatas berjumlah 325 orang

6. Penduduk menurut mata pencarian

Petani

- Petani pemilik tanah berjumlah 127 orang
- Petani pengarap tanah berjumlah 60 orang
- Buruh tani berjumlah 107 orang
Pengrajin/industri kecil berjumlah 45 orang
Buruh bangunan berjumlah 176 orang

Buruh perkebunan berjumlah 44 orang
Pedagang berjumlah 187 orang

Pegawai negeri sipil (PNS) berjumlah 90 orang
Anggota TNI berjumlah 4 orang

Pensiunan PNS/TNI berjumlah 34 orang

7. Jumlah penduduk menurut pendidikan

Belum sekolah berjumlah 489 orang

Tidak tamat sekolah dasar berjumlah 739 orang
Tamat SD/Sederajat berjumlah 767 orang
Tamat SLTP/Sederajat berjumlah 397 orang
Tamat SMU/Sederajat berjumlah 826 orang
Tamat Akademik/Sederajat berjumlah 4 orang

Tamat perguruan tinggi/ sederajat berjumlah 236 orang
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v,

< Gambar 4.6 Data Monografi
' h. Visi dan Misi :
) 1. Visi (
Membangun Desa Duman yang beriman, berbudaya, maju L?an
sejahtera. /
. 2. Misi /
~

{

¢ Mewujudkan pemerintah desa duman yang tertib dan berwiba\vr
. & Mewujudkan sarana dan prasarana desa memadai /

Mewujudkan keamanan dan ketertiban masyarakat

Mewujudkan masyarakat sebagai subyek pembangunan untuk
peningkatan kualitassss hidup, kesejahteraan dan / penangulangan

i) o o~

\\.
e Mewujudkan dema—ngﬁ%ﬁ—”’

4.2, Hasil Penelitian

4.2.1 Deskriptif Responden
Jumlah angket yang disebarkan sebanyak 72 buah kepada 44 orang

responden dari Program Bantuan Sosial Beras di Desa Duman Dusun Duman Desa
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kec. Lingsar Kab. Lombok Barat. Angket yang di sebarkan di kembalikan secara

utuh sebanyak 72 buah oleh 44 responden tersebut sehingga keseluruhan angket

dapat di teliti sebanyak 44 responden yang menerima jatah program Bantuan

Sosial Beras.

Adapun karakteristik responden yang terlibat wm pengisian angket dan

telah mengembalikan angket tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

4.2.1.1 Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.6 Jenis Kelamin Responden

NO Jenis Kelamin Frekuensi %
1. Pria 26 67
2. Wanita 18 33

Jumlah 44 100

Sumber: Data Diolah (2021)

Dari Tabel

4.1 dapat diketahui bahwa komposisi responden dilihat dari

jenis kelamin terdiri dari 26 pria (67%) serta 18 wanita (33%). Dari data

tersebut dapat diketahui bahwa yang banyak menerima jatah beras dari program

Bantuan Sosial

Beras adalah responden yang berjenis keiamin pria, lalu

responden wanita. Banyaknya responden pria dalam menerima jatah beras dari

program Bantuan Sosial Beras karena mereka merupakan kepala keluarga

dalam keluarga.

Sementara responden wanita merupakan janda yang

mendapatkan jatah beras untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari.
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4.2.1.2 Usia Responden

Tabel 4.7 Usia Responden
NO Usia Frekuensi %
1. Tahun 5 9
2. 31-40 Tahun 19 45
3. =40 Tahun 20
Jumlah 44 %
Sumber: Data Diolah (2021)

Dari Tabel 4.2 diketahui bahwa responden yang terlibat dalam penelitian
ini ada tiga-kelompok usia. Dari data tersebut ternyata yang paling banyak
menerima beras dari program Bantuan Sosigl Beras adalah berusia diatas 40
tahun sebanyak 20 orgng (46%), lalu disusul dengan usia 31-40 tahun sebanyak
19 orang (45%) dan berusia 20-30 tahun sebanyak 5 orang (9%). Responden
yang berusia diatas 40 pada dasarnya kehidupan sehari-harinya tidak begitu
cepat meningkat sehingga banyak menerima jatah dari program Bantuan Sosial
Beras.

4.2.1.3 Pekerjaan Responden

Tabel 4.8 Pekerjaan Responden

NO Pekerjaan Frekuensi %
1 Buruh 23 43
2 Petani 11 26
3 Lain-Lain 10 31

Jumlah 44 100

Sumber: Data Diolah (2021)

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas pekerjaan responden adalah

buruh sebanyak 23 orang (43%), Petani 11 orang (26%), dan lain-lain sebanyak
10 (31%). Dari data diatas dapat diketahui bahwa penerima beras dari program

Bantuan Sosial Beras rata-rata bekerja sebagai buruh.
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4.2.1.4 Perkiraan Pendapatan Konsumen per Bulan

Tabel 4.9 Perkiraan Pendapatan Konsumen per Bulan

NO Pendapatan Frekuensi Yo
1 = 500000 7 15
500000-550000 11 33
3 550000-1500000 26 %
Jumlah 44

Sumber: Data Diolah (2021)

Dari Tabel 4.4 terlihat bahwa mayoritas responden yang menerima beras
dari program Bantuan Sosial Beras memiliki pendapatan. perbulan antara
550000- 1500000 sebanyak 26 orang (52%), antara 500000-550000 sebanyak
11 orang (33%), dan kurang dari 500000 sebanyak 7 orang (15%). Dari data 44
tersebut yang berpendapatan kurang dari 500000 masuk kedalam kategori
miskin yang kebutuhan sehari-harinya belum cukup terpenuhi dan selebihnya
masuk kedalam kategori keluarga miskin karena dapat mencukupi keluarga

dengan pendapatan tersebut.

4.3 UjiInstrumen Penelitian

4.3.1 Uji Validitas
Menurut Ghozali (2016), uji validitas digﬁkan untuk mengukur validitas
kuesioner yang digunakan dalam penelitian, jika pertanyaan kuesioner dapat
mengungkapkan beberapa isi yang akan diu oleh kuesioner, maka dapat
dikatakan bahwa kuesioner tersebut efektif. Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai rhitung dencan nilai r-tabel. Tingkat signifikansi derajat
kebebasan (df) = n2 adalah 0,05, dalam hal ini adalah jumlah sampel. Jika rhitung
lebih besar dari rtabel dan nilainya positif; maka masalah atau indikator tersebut
inyatakan valid. Uji validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25
untuk menghitung korelasi antara skor tiap item dengan skor total, dan
mendapatkan nilai Pearson Correlation. Hasil uji validitas ditunjukkan pada tabel

berikut:
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Tabel 4.10 Hasil Pengujian Validitas Terhadap Butir Pernyataan

Tentang Kepuasan dan Kinerja dari Program Bantuan Sosial

Kode r-tabel
No Variabel Instrumen r-hitung 0,05(42) Keterangan
1. | Kinerja Perusahaan (X1)
Pelayanan X1.1 0,589 0,297 Valid
Kedisipliana X1.2 0,737 0,297 Valid
Tanggung Jawab X13 0,525 0,297 Valid
Kecepatan dan Ketepatan X1.4 0,601 0,297 Valid
Keramahan dan Kesopanan X1.5 0,672 0,297 Valid
2. Kepuasan Konsumen (X2)
Kualitas Produk X2.1 0.818 0,297 Valid
Service Quality X2.2 0,695 0,297 Valid
Emotional Factor X2.3 0,763 0,297 Valid
3. Y.l 0,694 0,297 Valid
Penyaluran Bantuan Y2 0,774 0,297 Valid
Sosial Ber Y3 0.771 0,297 Valid

Sumber: Lampiran 5, Data Diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa keseluruhan item
pernyataan pada variabel Kinerja Perusahaan (£g), Kepuasan Konsumen (X,) dan
Program Penyaluran Bantuan Sosial Beras (Y) dapat dinyatakan valid karena item

pernyataan memiliki r-hitung > r-tabel,

4.3.2 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016) dalam (Purnawijaya,2019:2), uji reabilitas adalah
pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah stabil atau konsisten dari waktu ke
waktu. Suatu 'konﬁlk'atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
cronbah alpha >0.6.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas

NILAI
v EL Cornbach’s Alfha KETERAGAN
Kinerja Perusahaan (X1) 0.604 Reliabel
Kepuasaan Konsumen (X2) a 0627 Reliabel
Penyaluran Bantuan Sosial Beras (Y) 0,604 Reliabel

Sumber: Lampiran 6, Data Diolah (2021)

Dari tabel 4.6 diatas maka dapat diketahui bahwa instrumen penelitian
variabel Kinerja Perusahaan (X1), Kepuasan Konsumen (X2) dan Penyaluran
Bantuan Sosial Beras (Y) dinyatakan reliabel karena memiliki nilai reliabel lebih
besar dari 0;6. Hal ini menunjukan bahwa pengukuan tersebut dapat- memberi hasil
yang konsisten, apabila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama.

4.4 Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi dalam
penelitian, variabel b dan terikat terdapat distribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dllaHan dengan bantuan program SPSS version 25 for windows
dengan metode one-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila nilai Asymp.

Sig (2-tailed) > a (0,05) maka dapat dikatakan bahwa variabel memenuhi asumsi

normalitas.
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@be! 4.12 Hasil Uji Normalitas
111

e-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 44
Normal Parameters*? Mean 0000000
Std. Deviation 1.04385869
Most Extreme Differences Absolute 238
Positive 140
Negative -.238
Test Statistic 238
Asymp. Sig. (2-tailed) 2000¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Lampiran 7, Data Diolah (2021)

Berdas hasil pengujian normalitas data menunjukan tingkat Asymp.
Sig. 0,000 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa penelitia ini memiliki distribusi data
yang tidak normal.
4.4.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2013), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah ada korelasi antara variabel bebas dengan model regresi. Model regresi
yang ‘baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar wvariabel bebas. Uji
multikolinearitas dapat dilihat pada nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF). Jika nilai tolerance <0> 10, maka terjadi multikolinearitas yang tidak dapat
ditoleransi dan variabel tersebut harus dikeluarkan dari model regresi agar hasil

yang diperoleh tidak bias.
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Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel
Variabel Tolersnce Inflation Keterangan
Factor (VIF)
Kinerja Perusahaan (Xa 0978 1,022 Tidak terjadi multikolinearitas
Kepuasan Konsumen (X2) 0978 1022 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Lampiran 8, Data Diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4.8, dapat dilihat bahyga kedua variabel independen yaitu

Kinerja Perusahaan dan Kepuasan Konsumen memiliki nilaiZolerance lebih dari
0,1. Nilai VIF kedua variabel independen lebih keil dari 10. Hal ini berarti bahwa

tidak terdapat gejala multikolinearitas dari model regresi yang digunakan.

4.4.3' Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2013: 134). Tujuan uji heteroskedastisitas adalah u
menguji ada tidaknya perbedaan residual variance model regresi dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varians residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lain berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Metode yang
digunakan untuk mendeteksi oskedastisitas adalah uji Glesjer. Jika nilai

signifikansi lebih besar dari 005 maka model dikatakan tidak mengalami

heteroskedastisitas.
Tabel 4.14 Hasil Uji H eremskedasﬂ'%s
Variabel Sig. eterangan
Kinerja Perusahaan (X1) 0267 Bebas Heterodkedastisitas
Kepuasan Konsumen (X2) 0210 Bebas Heterodkedastisitas

Sumber: Lampiran 9, Data Diolah (2021)
Berdasarkan Tabel diatas diketahui nilai signifikasi masing-masing variabel
bebas lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi

dalam penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastistas.
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4.5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui kepuasan konsumen terhadap penyaluran bantua sosial

beras oleh Perum BULOG pada saat pandemi

vid-19 di Desa Duman, Dusun

Duman Desa Kec. Lingsar Kab. Lombok Barat. dilakukan dengan analisis regresi

linier berganda, dengan bantuan program SPSS version 25 for Windows.

6]
Tabel 4.15 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

X2

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 8.505 2.697 3.153 003
Kinerja Perusahaan X1 -034 116 -047 -.295 769
Kepuasan Konsumen 022 121 029 184 855

a. Dependent Variable: Penyaluran Bantuan Sosial Beras Y

Sumber: Lampiran 10, Data Diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh nilai konstanta (a) & 8,505, Kinerja

Perusahaan (by) = 0,034 dan Kepuasan Konsumen (b5) = 0,022. Berdasarkan nilai-

nilai tersebut diatas, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai

berikut:

Y= a+ b,X, + b,X,
Y=8,505 + 0,034X, + 0,022X,

Dari persamaan tersebut diatas, dapat diartikan sebagai berikut:

a. a = 8,505, artinya apabila nilai dari Kinerja Perusahaan (¥;) dan Kepuasan

Konsumen (X;) sama-sama nol (0) atau tetap, maka Penyaluran Bantuan Sosial

Beras (Y) sebesar 8,505.

b. By= 0,034 dan bernilai positif, artinya jika nilai dari Kinerja Perusahaan (Xj)

meningkat sebesar satu satuan, maka akan mengakibatkan peningkatan Program
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Penyaluran Batuan Sosial Beras (Y) sebesar 0,034, dengan asumsi variabel lain
tetap.

c. Bg = 0022 dan bernilai positif. Artinya nilai dari Kinerja Perusahaan (Xy)
meningkat sebesar satu satuan, maka akan mengakibatkan kenaiﬁpeningkatan
Program Penyaluran Batuan Sosial Beras (Y) sebesar 0,022, dengan asumsi

variabel lain tetap.

4.6 Pengujian Hipotesis
a. UjiF -
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan dan kepuasan
konsumen berpengaruh secara simultan terhadap rencana distribusi kesejahteraan
ras /di Desa Duman Desa Dushun Duman Kec. Lin Sakab. Lombok Barat.

Berikut adalah hasil uji statistik F:

Tabel 4.16 Hasil Uji Simultan (F-test)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square B Sig.
| Regression 123 2 061 054 948
Residual 46.855 41 1.143

Total 46977 43
a. Dependent Variable: Penyaluran Bantuan Sosial Beras (@
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Konsumen (X2), Kinerja Perusahaan (X1)
Sumber: Lampiran 11, Data Diolah (2021)

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.11 didapat nilai F-hitung sebesar 0,054
dengan signifikan 0,948. Karena signifikan w besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Kinerja Perusahaan dan Kepuasan Konsumen berpengaruh

negatif dan signifikan secara simultan terhadap Penyaluran Bantuan Sosial Beras.
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b.UjiT

Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial
atau individual Iﬁjengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria evaluasi
dilakukan dengan mengamati hasil regresi dengan program Windows SPSS versi
25, yaitu bandingkan tingkat signifikansi masing-masing variabel bebas
dengan @ = 0,05. Apabila tingkat signifikansi t < & = 0,05, maka H1 diterima dan
HO ditolak. Namun bila tingkat signifikansi t= a@ = 0,05, maka H1 ditolak dan HO

diterima.
Tabel 4.17 Hasil Analisis Uji T Kinerja Perusahaan dan
Kepuasan Konsumen
Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.505 2.697 3.153 003
pgerja Perusahaan X1 -034 16 -047 -.295 169
Kepuasan Konsumen 022 JA21 029 184 .855
X2
a. Dependent Variable: Total_Y

Sumber: Lampiran 12, Data Diolah (2021)

Berdagackan hasil uji t pada Tabel 4.12 didapat nilai untuk Kinerja

Perusahaan t-hitung sebesar 0,295 dengan signifikan 0,769 yang lebih besar dari
a(taraf nyata) = 0,09 maka hipoesis HI ditolak dan HO diterima. Untuk
Kepuasan Konsumen t-hitung sebesar 0,184 dengan signifikan 0,855 yang lebih
besar dari a@(taraf nyata) = 0,05 maka hipoesis H2 ditolak dan HO diterima

¢. Koefesien Derterminasi

Analisis deterministik digunakan untuk mengetahui secara simultan
persentase kontribusi variabel independen (kinerja perusahaan dan uasan
konsumen) terhadap variabel dependen (distribusi kesejahteraan beras). Hasil uji

koefisien determinasi (R2) ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.18 Hasil Analisis Koefesien Derterminasi

. Model Summary
59 e
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 051* 003 -046 1.069
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Konsumen X2, Kinerja Prusahaan X1

54
Sumber: Lampiran 13, Data Diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil analisis koefesien determinasi r* diperoleh
angka R* (R Square) 0,003 atau (00,3%) yang berarti variabel Program Penyaluran
Bantuan Sosial-Beras dan Kinerja Perusahan dan Kepuasan Konsumen sebesar

00,3% sedangkan sisanya yaitu 99,7%

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil dari penelitian data yang telah diperoleh diuji
e nggunakan sotware SPSS version 25 for windows. Uji reabilitas menunjukan
bahwa nilai Cronbach’s alfha dari tiap-tiap konstruk atau variabel lebih besar dari
0,6. Yang berarti bahwa kuesioner yang merupakan indikator-indikator dari
variabel tersebut adalah reliabel atau handal. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
pengujian yang telah dilakukan sebagai berikut: variabel Kinerja Perusahaan (X1)
nilai (Cronbach’s alfha sebesar 0,604, Nilai Kepuasan Konsu (X2) sebesar
0,627 dan Penyaluran Bantuan Sosial Beras (Y) sebesar 0,604. Setelah hasil dari
Uji Validitas dan Reabilitas dinyatakan valid dan reliabel, maka dapat dilanjukan
dengan uji-uji yang lainnya untuk mengetahui pengaruh dari kinerja persahaan dan
nilai penyaluran bantuan sosial beras terhadap kepuasan konsumen di Desa

Duman, Dusun Duman Desa Kec Lingsar Kab L.ombok Barat.

3
Uji validitas menujukan bahwa nilai degree of freedom (df)= n-2 dari
masing-masing variabel lebih besar dari 0,05, dengan hasil pengujian yang telah

dilakukan sebagai berikut:
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1. Untuk variabel Kinerja Perusahaan (X1)
Indikator dengan kode X1.1 Corrected Item-Total Correlation sebesar 0,589,
X1.2 sebesar 0,737, X1.3 sebesar 0,525, X1.4 sebesar 0,601, X1.5 sebesar

0,672.
2. Untuk Variabel Kepuasan Konsumen (X2)

Indikator dengan kode X2.1 Corrected Item-Total Correlation esar 0,818,
X2.2 sebesar 0,695, X2.3 sebesar 0,763
3. Untuk Variabel Penyaluran Bantuan Sosial Beras (Y)
Indikator dengan kode X3,1 Corrected Item-Total Correlation sebesar 0,694,
X3.2 sebesar 0,774, X3.3 sebesar 0.771.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa masing-masing butir pertanyaan adalah valid.

Kedua variabel independen yang diuji secara individual yang dominan dalam

mempengaruhi Program Penyaluran Bantuan Sosial Beras pada Desa Duman,

sun Duman Desa Kec.Lingsar Kab.Lombok Barat. Adalah nilai masyarakat
(dengan koefisien 0,029).

Variabel berikutnya yang memiliki peran dalam mempengaruhi Program
Penyaluran Bantuan Sosial Beras pada Desa Duman, Dusun Duman Desa
Kec.Lin Kab.Lombok Barat. Adalah Kinerja Perusahaan (dengan koefisien
0,047). Semua variabel independen penelitian berpengaruh positif terhadap
Program Penyaluran Bantuan Sosial Beras pada Desa Duman, Dusun Duman Desa

Kec.Lingsar Kab.Lombok Barat.

Hasil dari Uji T menunjukkan bahwa tidak semua wvariabel mempunyai
signifikansi kurang dari 0,05. Dari variabel-variabel independen pada penelitian
ini, pengaruh yang dominan terhadap variabel dependen adalah Kepuasan
Konsumen, berarti variabel ini adalah paling penting dalam menentukan
Penyaluran Bantuan Sosial Berasg,pada Desa Duman, Dusun Duman Desa
Kec.Lingsar KablLombok Barat. Hal ini juga terlihat pada hasil tanggapan

responden terhadap variabel Kepuasan Konsumen (tabel 4.12) yang menunjukkan
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bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju (skor 4) terhadap

pertanyaan-pertanyaan variabel Kepuasan Konsumen.

Hasil pengujian hipotesis dijelaskan sebagai berikut:

1. ﬁlgamh Kinerja Perusahaan terhadap Penyaluran Bantuan Sosial Beras.
Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan
tidak signifikan pada variabel kinerja perusahaan terhadap Penyaluran
Bantuan Sosial Beras_pada Desa Duman, Dusun Duman Desa Kec.Lingsar
Kab.Lombok Barat. Hasil ini menunjukkan bahwa penilaian yang baik
mengenai produk yang sesuai dengan tingkat baik atau tidaknya kinerja
perusahaan yang diberikan oleh pemerintah untuk mendorong masyarakat
untuk menikmati bantuan yang diberikan oleh pemerintah.

Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang menganggap bahwa

kinerja atau performance merupakan gambaran tingkat pencapaian

pelaksanaan suatu rencana kegiatan atau kebijakan dalam pencapaian tujuan
strategis, sasaran, visi dan misi. Merencanakan sebuah organisasi. Menurut

Moeheriono (2012: 95)

Namun dalam teori yang dijelaskan Suyadi (1999), kinerja adalah hasil

kerja yang dilakukan oleh seseorang atau sekclcg)ok orang dalam suatu
organisasi untuk secara sah mencapai tujuan organisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggun%awabnya masing-masing, tanpa melanggar hak dan

sesuai dengan etika atau etika.

Sedangkan menurut Anwar Prabu (2000), kinerja (job achievement)
adalah hasil dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan oleh
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas yang diberikan

kepadanya.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu

kondisi yang harus diketahui dan dipastikan oleh pihak-pihak tertentu guna
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menentukan tingkat pencapaian hasil organisasi terkait dengan visi yang telah
ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan, serta untuk memahami dampak
positif dan negatifnya. Strategi operasional. Kinerja merupakan indikator yang
digunakan untuk menentukan bagaimana suatu organisasi atau lembaga

berusaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi.

. Pengaﬁh Kepuasan Konsumen Terhadap Penyaluran Bantuan Sosial Beras.
Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan
signifikan pada-variabel kepuasan konsumen terhadap Penyaluran Bantuan
Sosial Beras pada Desa Duman, Dusun Duman Desa Kec.Lingsar
KabILombok Barat.

Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa

kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang
muncul setelah membandingkan antara kinerja (hasil) produk yang
diperkirakan terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan. Jika kinerja
memenuhi harapan, konsuma puas. Jika kinerja melebihi harapan,
konsumen amat puas/senang. Menurut Kotler dan keller dalam donni juni
priansah (2017;p.196).

Kepuasan adalah sikap yang ditentukan berdasarkan pengalaman yang

diperoleh (Lovelock dan Wirtz, 2011). Kepﬁqan adalah evaluasi terhadap
karakteristik atau karakteristik suatu produk atau jasa atau produk itu sendiri
yang memberikan tingkat kepuasan pelanggan yang berkaitan dengan
kepuasan kebutuhan mereka. Kepuasan pelanggan dapat diciptakan melalui
kualitas, pelayanan dan nilai. Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa
yang muncul setelah membandingkan persepsi/kesan orang terhadap kinerja

atau hasil suatu kegiatan dengan harapannya. (Kotler dan Keller, 2012).

Kepuasan konsumen pelanggan merupakan konsep utama baik dalam
teori maupun dalam praktik pemasaran, serta menjadi tujuan sentral bagi

seluruh aktivitas bisnis. Kepuasan pelanggan menjadi faktor penting yang
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berkontribusi dalam terciptanya loyalitas pelanggan, peningkatan good will
atau reputasi dari perusahaan, mengurangi elestistas harga, mengurangi
biaya transaksi masa depan, dan dapat meningkafksan efisiensi dan
produkivitas karyawan (Edvarderson, et al., 2000). Kepuasan pelanggan
memberikan indikator utama niat membeli konsumen dan loyalitas (Farris et
al.,2010).

Menurut Day (dalam Tjiptono, 2004: 146), ia mendefinisikan kepuasan

atau ketidakpuasan pelanggan sebagai tanggapan pelanggan terhadap
perbedaan yang dirasakan atau evaluasi yang tidak pasti antara harapan
sebelumnya (standar tenaga kerja lainnya) dan kinerja aktual produk, dan
kemudian merasakannya. kinerja produk.

Ada kesamaan antara beberapa definisi di atas mengenai komponen

kepuasan pelanggan (harapan dan kinerja atau hasil yang dirasakan).
Umumnya, harapan pelanggan adalah perkiraan atau keyakinan pelanggan
tentang apa yang akan mereka terima ketika mereka membeli atau

ngkonsumsi suvatu produk (barang atau jasa). Perceived performance
adalah persepsi pelanggan tentang apa yang diterimanya setelah
mengkonsumsi produk yang dibeli. Kepuasan adalah tingkat perasaan
seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dengan
harapannya (Oliver dalam J Suprato, 2001:233). Oleh karena itu, kepuasan
adalah fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dan yang

diharapkan.
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3. Pengaruh Kinerja Prusahaan dan Kepuasan Konsumen Terhadap Penyaluran
tuan Sosial Beras.

Hasil uji F memperlihatkan bahwa pengaruh secara bersamaan dari seluruh
variabel independen (kinerja perusahaan dan kepuasan konsumen) terhadap
Penyaluran Bantuan Sosial Beras a Desa Duman, Dusun Duman Desa
Kec Lingsar Kab.Lombok Barat menunjukan hasil yang signifikan. Hal
tersebut ditunjukkan dari besarnya nilai-F-hitung sebesar 0,054 dengan tingkat
signifikansi 0,948 (lebih besar dari 0,05).
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan pada Bab V jni merupakan rangkuman dan gambaran secara

keseluruhan dari hasil penelitian Analisis Kepuasan Konsumen Terhadap Penyaluran

Bantuan Sosial Beras oleh Perum OG di Desa Duman, Dusun Duman Desa Kec.

Lingsar Kab. Lombok Barat yang telah dilakukan, sehingga dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Konsumen beras Penyaluran Bantuan Sosial Beras di Desa Duman, Dusun Duman

Desa Kec. Lingsar Kab.Lombok Barat sebagian besar respondenya adalah p@
berusia lebih dari 40 tahun, berkerja sebagai buruh dan berpendapatan anatara Rp
500.000-1.500.000 per bulan

2. Kinerja Perusahaan (X;) yang terdiri dari ekspektasi pendapatan, dan toleransi
atas risiko berpengaruh negatif dan tidak signifikan uji t 0,769 > = 0,05. Hal ini
berarti apabila kinerja perusahaan semakin rendah maka akan semaikn rendah pula
penyaluran bantuan sosial beras.

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapatﬂingkat kepuasan kinerja yang

rendah pada kualitas pelayanan, kedisiplinan, tanggung jawab kecepatan dan
ketepatan, keramahan dan kesopanan.
. Kepuasan Konsumen () yang terdiri dari hasil perhitungan kepuasan konsumen
adalah ditunjukan ole nilai signifikan uji t sebesar 0,184 yang lebih besar dari
a(taraf nyata) = 0,05hal ini berarti apabila kepuasan konsumen semakin
tinggi maka akan semakin tingggi pula kepuasan konsumen terhadap penyaluran
bantﬁn sosial beras tersebut.

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat tingkat kepuasan konsumen yang

rendah pada kualitas produk, service quality dan emotional factor.
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5.2 saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, analisis pembahasan dan kesimpulan,
penelitian ini mencoba memberikan rekomendasi yang dapat digunakan untuk

pengambilan keputusan, antara lain:

1. Pemerintah
Bagi lembaga pemerintahan dan pangan khususnya pada Penyaluran Bantan
Sosia Beras pada Desa Duman, Dusun Duman Desa Kec. Lingsar Kab.Lombok
Barat hendaknya lebih memperhatikan mengenai kulitas beras karena beras
merupakan kebutuhan sehari-hari yang dapat mempengaruhi gizi pada keluarga
konsumen, kemudian pada jumlah timbangan dan tepat sasaran.
2. Perum BULOG
Hendaknya terjun langsung kelapagan dan melihat langsung pembagian
jatah beras agar dapat mengetahui secara langsung mana saja yang berhak
mendapatkan bantuan tersebut, sehingga dapat mengetahui kualitas beras yang
diterima konsumen apakah sudah sesuai dengan ketentuan, ketepatan jumlah
timbangan yang benar dan tidak terjadi kebocoran yang datap menimbulkan
berkurangnya jumlah timbangan tersebut dan menelit penyebab terjadinya
kekurangan yang dimaksud. Ketepatan waktu pengiriman juga harus diperhatikan
bila terjadi keterlambatan pengiriman berarti konsumen merasa keewa karena
tidak | tepatnya waktu menerimaan beras tersebut. Maksud dari tepat sasaran
hendaknya diadakan pendataan ulang terhadap masyarakat setempat sehingga
masyarakat yang semulanya miskin kehidupannya mendapatkan menjadi lebih
baik
58
3. Peneliti selanjutnya
Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya yaituu diharapkan
mampu menggali data dan mengkaji atau melakukan tindak lanjut lebih dalam

lagi.
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Lampiran 1 Tabulasi
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Lampiran 2. Hasil Uji Alat Ukur Penelitian

Bagian 1: Uji Validitas

Uji Validitas pada Variabel X,
Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total_X1
X141 arson Correlation 1 .366" -.020 .283 130 589"
g;. (2-tailed) .014 895 .0 400 .000
N 44 44 44 % 44 44
X1.2 Pearson Correlation .366° 1 220 247 381" 737"
Sig. (2-tailed) 014 152 106 011 .000
M 44 44 44 44 44 44
@3 Pearson Correlation -.020 .220 1 178 275 525"
Sig. (2-tailed) .B95 152 247 071 .000
N 44 44 44 44 44 44
X1 @ Pearson Correlation .283 247 178 1 .351° 6017
Sig. (2-tailed) 062 106 247 019 .000
@ N 44 44 44 44 44 44
X1.5 Pearson Correlation 130 .381° 275 3517 1 672"
Sig. (2-tailed) 400 011 071 .019 .000
N 44 44 44 44 44 44
otal X1 Pearson Correlation .589° 7377 525" 6017 6727 1

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000
N 44 44 44 44 44 44

*. !%rrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas pada Variabel X

Correlations
X241 X2.2 X2.3 Total_X2
X2.1 on Correlation 1 464~ A7 818~
@(sz-tailed) .001 .005 .000
44 44 44 44
xX2.2 Eaarson Carrelation 464" 1 .220 .695™
Sig. (2-tailed) .001 151 000
N 44 44 44 44
xX2.3 Pearson Correlation A7 .220 1 763"
Sig. (2-tailed) .005 151 .000
N 44 44 44 44
Total X2  Pearson Correlation .818" 6957 763" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 000
N 44 44 44 44
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas pada Variabel Y
Correlations
el Y.2 X Total Y
X1 @arson Correlation 1 .294 328 694"
Sig. (2-tailed) .053 .030 .000
N 44 44 44 44
¥Y.2 Pearson Correlation .294 1 .390" T747
Sig. (2-tailed) .053 .009 000
N 44 44 44 44
Y.3 Pearson Correlation .328° .390” 1 771
Sig. (2-tailed) .030 .009 .000
N 44 44 44 44
Total Y  Pearson Correlation 694" T74° 7717 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 44 44 44 44

*. !Errelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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r-tabel Uji Validitas

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

g— 005| 0025, 001 0.05| 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1] 09877| 0999 | 09995 | 09999 1.0000
2| 09000| 09500| 09800 | 09900 | 0.99%
3| 080sa| 08783| 09343 | 09587 | 09911
4| 07203| os8114| 08822| 09172 09741
5| 06694| 07545| 08329 | 08745 0.9509
6| 06215| 07067| 07887 | 08343 0.9249
7] 05822 06664| 07498| 07977 | 08983
8| 05494| 06319| 07155| 07646 | 08721
9| 05214| 06021| 06851 | 07348 08470
10| 04973 | 05760 | 06581 | 07079 | 08233
11| 04762 | 05529 | 06339 | 06835 08010
12| 04575 | 05324| 06120| 06614 |  0.7800
13| 04409 | 05140 | 05923 | 06411 0.7604
14| 04250 | 04973 | 05742| 06226 | 07419
15| 04124 | 04821 | 05577| 06055 | 07247
16| 04000 | 04683 | 05425| 05897 | 0.7084
17| 03887 | 04555| 05285 | 0.5751 0.6932
18| 03783 | 04438 | 05155 | 05614 |  0.6788
19| 03687 | 04329| 05034 | 05487 | 0.6652
20| 03598 | 04227 | 04921 | 05368 | 0.6524
21| 03515 04132| 04815| 05256 |  0.6402
22| 03438 04044 | 04716 | 05151 0.6287
23| 03365 03961 | 04622 | 050s2| 06178
24| 03297 03882 | 04534 04958 | 0.6074
25| 03233 | 03809 | 04451 | 04869 | 05974
26| 03172 03739 | 04372 04785 0.5880
27| 03115 03673 | 04297 | 04705 0.5790
28| 03061 | 03610 | 04226 | 04629 |  0.5703
29| 03009 03550 | 04158 | 04556 | 05620
30| 02960 | 03494 | 04093 | 04487 |  0.5541
31| 02913 03440 | 04032 | 04421 0.5465
32| 02869 03388 | 03972 | 04357| 05392
33| 0282 03338| 03916 | 0429 | 05322
34| 02785 03291 | 03862 | 04238 | 05254
35| 02746 | 03246 | 03810 | 04182 | 05189
36| 02709 03202| 03760 | 04128 | 05126
37| 02673| 03160 | 03712 | 04076 |  0.5066
38| 02638 03120| 03665 | 04026 | 0.5007
39| 02605 03081 | 03621 03978 | 04950
40 | 02573 | 03044 | 03578 | 03932 |  0.489
41| 02542 03008 | 03536 | 03887 | 0.4843
42 02512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
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Bagian I1: Uji RealiabilitasF)
Uji Reliabilitas pada Variabel X,
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.604 604 3

Uji Reﬁilitas pada Variabel X;
eliability Statistics
Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
627 .635 3

Uji Reliabilitas pada Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items Eof Iltems
.604 614 5
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Lampiran 3. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 44
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.04385869
Most Extreme Differences Absolute .238
Paositive 140
Negative -.238
Test Statistic 238
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Uji Multikoloniaritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.505 2.697 3.153 .003
Total_X1 -.034 116 -.047 -.295 769 .978 1.022
Total_X2 022 21 029 .184 .865 .978 1.022
a. Dependent Variable: Total _Y
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Uji roskedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 282 1.481 190 .850
Total_X1 072 064 A72 1.125 267
Total_X2 -.085 .066 -.185 -1.275 .210

a. Dependent Variable: RES2

Lampiran 4.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Standardized
%t andardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) B8.505 2.697 3.153 .003
Total_X1 -.034 116 -.047 -.205 769
Total_X2 022 121 029 184 .855

a. Dependent Variable: Total_Y
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Lampiran 5. Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.505 2.697 3.153 003
Total_X1 -.034 116 -.047 -.295 769
Total_X2 .022 A21 .029 184 .855
a. Dependent Variable: Total_Y
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 123 2 061 054 .9480
Residual 46.855 4“1 1.143
Total 46.977 43

a. !Jependent Variable: Total_Y

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1
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Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) B8.505 2.897 3153 003
Total X1 -.034 116 -.047 -.205 769
Total_X2 .022 121 .029 184 .855

a. Dependent Variable: Total_Y

Hasil Uji#eﬁsien Detersimanasi
odel Summary

Std. Error of the
Madel R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0512 .003 -.046 1.069

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1
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